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xDAFTAR TRANSLITERASI
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin sebagai
berikut:
b : ب z : ز f : ف
t : ت s : س q : ق
s | : ث sy : ش k : ك
j : ج s } : ص l : ل
h } : ح d } : ض m : م
kh : خ t } : ط n : ن
d : د z} : ظ w : و
ż : ذ ‘ : ع h : ه
r : ر g : غ y : ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
a. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
xi
b. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮـَھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َت َﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞـْﯿـِﻗ : qi>la
 ُت ُْﻮـﻤـَﯾ : yamu>tu
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ


















a dan garis di
atas
i dan garis di
atas
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Judul Skripsi : Konsep Hijrah dalam Perspektif al-Qur’an (studi terhadap
pandangan Prof. M. Quraish Shihab, MA dalam Tafsir al-
Mishba>h)
Skripsi ini adalah studi mengenai konsep hijrah dalam perspektif al-Qur’an
dengan kajian tafsir maudhu’i (tematik). Pokok permasalahan adalah bagaimana
konsep hijrah dalam al-Qur’an, serta bagaimana hijrah dalam pandangan M.Quraish
Shihab dalam tafsir al-Mishbah.
Penulis menguraikan hasil dari pokok pembahasan dan sub permasalahan
dalam skripsi ini, dengan menggunakan metode pendekatan eksegesis, yaitu
pendekatan yang didasarkan pada pandangan Mufassir terhadap masalah-masalah
yang dibahas. Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
dengan menekankan pada penelitian kepustakaan (library research). Sedangkan
dalam mengolah dan menganalisis data penulis menggunakan metode penafsiran
maudhu’i dan teknik-teknik intrerpretasi.
Pada hakekatnya kata hijrah digunakan untuk mengistilahkan perpindahan
suatu kaum/individu dari satu hal yang sifatnya buruk kepada hal yang lain yang
sifatnya baik, baik dengan raga, lisan, dan hati.
Hijrah memiliki beberapa hikmah yang sangat besar dalam kehidupan, antara





Al-Qur’an adalah kitab Allah yang luhur, mukjizat terbesar bagi Rasulullah
Saw., dan dakwahnya yang mulia. Sebelum kedatangan agama Islam yang dibawa
oleh Nabi Muhammad Saw. di kota Makkah, kehidupan masyarakatnya adalah sangat
buruk sekali sehingga dikenali sebagai Zaman Jahiliyah. Perkataan Jahiliyah itu
sendiri adalah membawa maksud bodoh dan sesat. Antara ciri-ciri zaman ini ialah
zaman yang tidak mempunyai Nabi dan kitab suci sebagai panduan, tidak
mempunyai peradaban yang tinggi, tidak berakhlak seperti angkuh dan sombong dan
masyarakatnya hidup dalam keadaan jahil dan buta huruf.  Oleh karena itu, Allah
Swt. telah mengutus Nabi Muhammad Saw.  yang merupakan Nabi dan Rasul
terakhir bagi manusia supaya dapat mengenal Allah Swt. yang merupakan Tuhan
Yang Maha Esa dengan segala sifat-sifat kesempurnaan-Nya yang menciptakan
manusia, jin dan sekalian makhluk yang ada di bumi ataupun di langit.
Berkaitan dengan itu kita bisa mengetahui apa dan bagaimana perkembangan
Islam pada masa lampau. Namun, kadang kita sebagai umat islam tidak mau untuk
melihat sejarah. Sehingga kita cenderung berjalan tanpa tujuan dan mungkin
mengulangi kesalahan yang pernah ada dimasa lalu. Disinilah sejarah berfungsi
sebagai cerminan bahwa dimasa silam telah terjadi sebuah kisah yang patut kita
pelajari untuk merancang serta merencanakan dengan matang untuk masa depan yang
lebih cemerlang tanpa tergoyahkan dengan kekuatan apa pun.
2Pada zaman selanjutnya yaitu zaman para sahabat, khususnya pada zaman
Khulafaur Rasyidin, Islam berkembang dengan pesat dimana hampir 2/3 bumi yang
kita huni ini dipegang dan dikendalikan oleh Islam. Hal itu tentunya tidak terlepas
dari para pejuang yang sangat gigih dalam mempertahankan dan juga dalam
menyebarkan Islam sebagai agama tauhid yang diridhai. Perkembangan Islam pada
zaman inilah merupakan titik tolak perubahan peradaban ke arah yang lebih maju.
Maka tidak heran para sejarawan mencatat bahwa Islam pada zaman Nabi
Muhammad dan Khulafaur Rasyidin merupakan Islam yang luar biasa pengaruhnya.
Namun yang terkadang menjadi pertanyaan adalah kenapa pada zaman sekarang ini
seolah kita melupakannya. Berkaitan dengan itu perlu kiranya kita melihat kembali
dan mengkaji kembali bagaimana sejarah islam yang sebenarnya.
Pada masa kenabian Muhammad Saw. akan kita jumpai bagaimana
perjuangan Rasulullah dalam menyebarkan agama Islam dan bagaimana pula
rintangan yang harus beliau lalui hingga saat ini kita bisa merasakan nikmatnya
Islam. Dari sinilah kita dapat mengetahui betapa beratnya Nabi Muhammad Saw.
melakukan dakwah guna meluruskan nilai-nilai moral yang telah hilang pada masa
itu yang akibat perjuangan Nabi Saw. tersebut dapat kita rasakan sekarang ini.
Rasulullah untuk membina ummat manusia kearah yang lebih baik yang dibedakan
ke dalam dua tahap yaitu tahap pertama sebelum Nabi hijrah ke Madinah yaitu di
Mekkah dan tahap kedua yaitu ketika beliau hijrah dan tinggal di Madinah.
Jauh sebelum peristiwa hijrah dilakukan oleh Nabi dan para sahabatnya,
sejumlah pemimpin kabilah di Madinah pernah mendatangi Rasul. Mereka
3menyatakan bahwa masyarakat Madinah sanggup melindungi keselamatan Rasul
maupun pengikut Islam. Karena itu, mereka menghendaki pemeluk Islam pindah dan
memulai hidup baru di Madinah. Para pengungsi itu dikenal sebagai kaum Muhajirin,
yaitu mereka yang melakukan hijrah dengan alasan keamanan. Sedangkan para
pemeluk Islam dari Madinah yang menerima kehadiran kaum Muhajirin dikenal
sebagai kaum Ansor.
Sejarah hijrahnya Rasulullah ke Madinah yaitu Pertama, tersebarnya berita
tentang masuk Islamnya sekelompok penduduk Yatsrib (Madinah), membuat orang-
orang kafir Quraisy semakin meningkatkan tekanan terhadap orang-orang Mukmin di
Makkah. Lalu Nabi Saw. memerintahkan kaum Mukminin agar hijrah ke kota
Madinah. Para sahabat segera berangkat menuju Madinah secara diam-diam, agar
tidak dihadang oleh musuh. Namun Umar bin Khattab justru mengumumkan terlebih
dahulu rencananya untuk berangkat ke pengungsian kepada orang-orang kafir
Makkah. Ia berseru, “Siapa di antara kalian yang bersedia berpisah dengan ibunya,
silakan hadang aku besok di lembah anu, besuk pagi saya akan hijrah.” Tidak seorang
pun berani menghadang Umar.1
Setelah mengetahui kaum Muslimin yang hijrah ke Madinah itu disambut baik
dan mendapat penghormatan yang memuaskan dari penduduk Yatsib,
bermusyawarahlah kaum kafir Quraisy di Darun Nadwah. Mereka merumuskan cara
yang diambil untuk membunuh Rasululah saw. yang diketahui belum berangkat
1http://www.sarjanaku.com/2010/hijrah-nabi-ke-madinah.html(pukul:13.05-29-oktober-
2013)
4bersama rombongan para sahabat. Rapat memutuskan untuk mengumpulkan seorang
algojo dari setiap kabilah guna membunuh Nabi Muhammad Saw. bersama-sama.2
Pertimbangannya ialah, keluarga besar Nabi (Bani Manaf) tidak akan berani
berperang melawan semua suku yang telah mengutus algojonya masing-masing.
Kelak satu-satunya pilihan yang mungkin ambil oleh Bani Manaf ialah rela menerima
diat (denda pembunuhan) atas terbunuhnya Nabi. Keputusan bersama ini segera
dilaksanakan dan para algojo telah berkumpul di sekeliling rumah Nabi Saw.. Pada
malam pengepungan itu Nabi saw. tidak tidur. Kepada keponakannya, Ali r.a., beliau
memerintahkan dua hal: pertama, agar tidur (berbaring) di tempat tidur Nabi dan,
kedua, menyerahkan kembali semua harta titipan penduduk Makkah yang ada di
tangan Rasulullah Saw. kepada para pemiliknya. Nabi keluar dari rumahnya tanpa
diketahui oleh satu orang pun dari para algojo yang mengepung rumahnya sejak senja
hari. Nabi Saw. pergi menuju rumah Abu Bakar yang sudah menyiapkan dua
tunggangan (kendaraan) lalu segera berangkat. Abu Bakar menyewa Abdullah bin
Uraiqith Ad-Daily untuk menunjukkan jalan yang tidak biasa menuju Madinah.
Rasulullah dan Abu Bakar berangkat pada hari Kamis tanggal 1 Rabi’ul
Awwal tahun kelima puluh tiga dari kelahiran Nabi saw. Hanya Ali dan keluarga Abu
Bakar saja yang tahu keberangkatan Nabi saw. dan Abu Bakar malam itu menuju
Yatsib. Sebelumnya dua anak Abu Bakar, Aisyah dan Asma, telah menyiapkan bekal
secukupnya untuk perjalanan itu. Kemudian Nabi saw. ditemani Abu Bakar berangkat
bersama penunjuk jalan menelusuri jalan Madinah-Yaman hingga sampai di Gua
Tsur. Nabi dan Abu Bakar berhenti di situ dan penunjuk jalan disuruh kembali
secepatnya guna menyampaikan pesan rahasia Abu Bakar kepada putranya, Abdullah.
2Abu Su’ud, Islamologi, (Jakarta: P.T. Rineka Cipta, 2003), h. 35
5Tiga malam lamanya Nabi saw. dan Abu Bakar bersembunyi di gua itu. Setiap malam
mereka ditemani oleh Abdullah bin Abu Bakar yang bertindak sebagai pengamat
situasi dan pemberi informasi. Lolosnya Nabi Saw. dari kepungan yang ketat itu
membuat kalangan Quraisy hiruk pikuk mencari. Jalan Makkah-Madinah dilacak.
Tetapi mereka gagal menemukan Nabi saw. Kemudian mereka menelusuri jalan
Yaman-Madinah. Mereka menduga Nabi pasti bersembunyi di Gua Tsur. Setibanya
tim pelacak itu di sana, alangkah bingungnya mereka ketika melihat mulut gua itu
tertutup jaring laba-laba dan sarang bunung. Itu pertanda tidak ada orang yang masuk
ke dalam gua itu. Mereka tidak dapat melihat apa yang ada dalam gua, tetapi orang
yang di dalamnya dapat melihat jelas rombongan yang berada di luar. Waktu itulah
Abu Bakar merasa sangat khawatir akan keselamatan Nabi. Nabi berkata kepadanya,
“Hai Abu Bakar, kita ini berdua dan Allah-lah yang ketiganya.” Selanjutnya Nabi
saw. merumuskan piagam yang berlaku bagi seluruh kaum Muslimin dan orang-
orang Yahudi.3 Hijrah Rasulullah Saw. suatu proses yang memakan waktu 11 hari
dan terjadi dua tahun setelah peristiwa Isra’ dan Mi’raj.4
Dari peristiwa diatas bahwa hal yang melatar belakangi Nabi Muhammad
Saw. berhijrah ke Madinah adalah karena kekejaman kaum kafir  Quraisy terhadap
kaum Muslim karena mereka tidak setuju dengan ajaran Nabi Saw..
Dalam pembuatan skripsi ini penulis merujuk pada pandangan bapak
M.Quraish Shihab karena penulis merasa penjelasan-penjelasan yang dikemukakan
oleh beliau langsung dapat dimengerti oleh pembaca, begitu pula dengan penjelasan
3http://www.sarjanaku.com/2010/hijrah-nabi-ke-madinah.html(pukul:13.05-29-oktober-
2013)
4Abu Su’ud, Islamologi, h. 35
6tentang hijrah, beliau berpendapat bahwa hijrah merupakan perbaikan diri dari yang
buruk ke yang baik disertai niat yang sungguh-sungguh yang merupakan proses yang
terus-menerus hingga nafas kita berhenti, karena tiada manusia yang akan berada
pada satu titik kehidupan dan menyatakan bahwa hidupnya telah cukup sempurna
tanpa lagi perlu memperbaiki diri. Hal ini ditegaskan oleh Nabi Muhammad Saw.,
ketika seorang sahabatnya berhijrah dari Mekah ke Medinah:
“Setiap pekerjaan pasti disertai niat, maka barangsiapa hijrahnya
didorong oleh niat karena Allah, hijrahnya akan dinilai demikian. Dan
barangsiapa berhijrah karena didorong oleh keinginan mendapat keuntungan
duniawi atau karena ingin mengawini seorang wanita, maka hijrahnya dinilai
sesuai dengan tujuan tersebut.”5
Dengan demikian niat adalah motivasi utama dalam melakukan hijrah guna
memperoleh ridha Allah Swt.. Hijrah yang dilakukan adalah fi sabilillah, hijrah inilah
yang diperhitungkan dalam Islam, jadi hijrah ini bukan hijrah untuk mencari
kekayaan, menyelamatkan diri dari penderitaan, mencari kenikmatan dan kesenangan.
Tetapi hijrah memerlukan pengorbanan, kesungguhan, kerelaan dan kedermawanan.6
B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
Berdasarkan hal diatas maka penulis menarik beberapa sub masalah,
yaitu:
1. Bagaimana konsep tentang hijrah dalam al-Qur’an?
5M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1994), h. 346
6Ahzami Samiun Jazuli, Hijrah Dalam Pandangan al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2006),
h. 12
72. Bagaimana  hijrah menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir al-
Mishbāh?
3. Hikmah apa yang dapat diambil dari peristiwa Hijrah?
C. Pengertian Judul dan Defenisi Operasional
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan skripsi ini,
maka penulis lebih dahulu ingin menjelaskan beberapa term yang terdapat dalam
judul skripsi ini. Skripsi ini berjudul Konsep Hijrah Dalam Perspektif al-Qur’an,
dengan sub judul (Studi Terhadap Pandangan M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-
Misbah). Dari judul skripsi ini didukung oleh empat term yang perlu dibatasi sebagai
pegangan dalam kajian lebih lanjut, ke-empat term tersebut adalah konsep, hijrah,
perspektif, dan al-Qur’an.
1. Konsep
Istilah konsep secara leksikal berarti rancangan ideal atau pengertian yang
direalisasikan dari peristiwa konkrit. Secara terminology, menurut Dagobert D Ranes,
sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Muin bahwa konsep adalah pengertian yang
berkenaan dengan objek yang abstrak atau universal, dimana di dalamnya tidak
terkandung pengertian dari objek yang konkrit atau khusus.7
2. Hijrah
7Abdul Muin Salim, Konsepsi Kekuasaan PolitikDalam al-Qur’an, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 1994), h. 17
8Menurut bahasa hijrah artinya pindah dari suatu daerah ke daerah lain,
sedangkan menurut istilah, hijrah adalah keberangkatan Nabi Muhammad Saw. dari
kota kelahirannya, Mekah ke Yatsrib (Madinah). Berangkat dari Mekah pada Rabu
malam, tanggal 27 Safar (12 September 622 M), dan tiba di Yastrib pada hari Jum’at,
tanggal 12 Rabi’ul Awal (27 September 622 M). Hakikat hijrah Rasul ini adalah
upaya mencari daerah yang lebih baik untuk menyemaikan ajaran-ajaran Islam.
Hijrah ini sekaligus menjadi batasan antara dua periode permulaan Islam, yaitu
periode Mekah yang di warnai dengan penanaman akidah, dan periode Madinah yang
merupakan periode pelaksanaan syariat dalam suatu Negara yang berdaulat dibawah
pimpinan Rasulullah sendiri.8
Hijrah juga berarti pindah negeri, meninggalkan kampung halaman dan
pindah ke negeri lain, karena tekanan dan kekejaman kaum kafir Quraisy di Mekah
terhadap orang-orang yang memeluk Islam.9 Permusuhan yang semakin memuncak
yang mengancam nyawa Rasulullah sehingga Nabi memutuskan untuk berhijrah10
dan merupakan perintah Allah Swt..
3. Al-Qur’an
Al-Qur’an secara harfiah berarti bacaan sempurna merupakan pilihan Allah
Swt. yang sungguh tepat, karena tiada suatu bacaan pun sejak manusia mengenal tulis
baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat membandingkan al-Quranul karim, bacaan
8Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2008)
9Fachrudin Hs, Ensiklopedia Al-Qur’an-Jilid I (A-L), (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 436
10IAIN Syarif  Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia Jilid I (A-H), (Jakarta: Djambatan,
2002), h. 387
9yang mulia bahkan dihafal huruf demi huruf oleh orang dewasa, remaja, dan anak-
anak.11
D. Tinjauan Pustaka
Mengenai literatur  yang membahas skripsi ini, penulis merujuk pada kitab
tafsir al-Mishbāh yang membahas tentang hijrah bahwa jika kita tidak dapat
menegakkan agama disuatu daerah maka hendaklah kita berhijrah dari tempat itu,
yaitu dari daerah kufur dan penuh bid’ah ke daerah Islam. Selain kitab tafsir, rujukan
utama dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur’an. Sedangkan kepustakaan yang
bersifat sekunder adalah literature karya Dr. Ahzami Samiun Jazuli, yang berjudul
Hijrah dalam Pandangan al-Qur’an, dalam buku ini dibahas pengertian dasar tentang
hijrah yaitu bahwa hijrah adalah meninggalkan secara perbuatan maupun perkataan,
serta mengemukakan pendapat-pendapat para ulama mengenai hijrah.
Selanjutnya penulis juga merujuk pada buku yang dikarang oleh M. Quraish
Shihab yang berjudul Membumikan al-Qur’an: fungsi dan peran wahyu dalam
kehidupan masyarakat. Buku ini membahas bahwa hijrah yang dilakukan Nabi saat
itu karena kaum muslimin berada pada posisi yang sangat lemah dan sangat teraniaya,
sehingga dengan iman kepada Allah mengantarkan mereka kepada optimis berhijrah
dari negeri kaum kafir ke negeri muslim.
Literatur  buku yang jadi rujukan juga adalah buku karangan H. Aan Parhani,
yang berjudul Wawasan al-Qur’an tentang Kemenangan. Buku ini membahas tentang
11M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i  atas Perbagai Persoalan Umat,
Cet. VIII, (Bandung: Mizan, 1998), h. 3
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kajian kemenangan lewat pendekatan sejarah yang dibatasi kepada empat peristiwa
yang terjadi pada masa Rasulullah Saw., yaitu peristiwa Hijrah, perang Badr, perang
Uhud, dan perang Hunain, dimana buku ini mengaktualkan makna kemenangan
dalam realitas kehidupan yang sedang kita hadapi.
Selanjutnya buku karangan Abu Su’ud yang berjudul Islamologi. Buku ini
membahas tentang hijrah ke Madinah yang dilakukan Rasulullah akibat kekejaman
kaum Quraisy dalam menyebarkan Islam, hingga Rasul dan sahabat melakukan hijrah
untuk mencari tempat yang lebih subur dan menerima Rasul dan sahabatnya.
E. Metode Penelitian
Penulis menguraikan dengan metode yang dipakai adalah penelitian yang
menggunakan pendekatan tafsir dan metode pengumpulan data serta metode
pengolahan dan analisis data.
1. Metode Pendekatan
Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Olehnya itu, penulis
menggunakan metode pendekatan penafsiran al-Qur’an dari segi tematik, yakni
menghimpun ayat-ayat yang memiliki tujuan yang sama, menyusunnya secara
kronologis dengan memperhatikan sebab turunnya, munasabahnya, menjelaskannya,
mengaitkannya dengan surah tempat ia berada, menyimpulkan dan menyusun
kesimpulan tersebut kedalam kerangka pembahasan sehingga tampak dari segala
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aspek, dan menilainya dengan kriteria pengetahuan yang shahih,12 serta menggunakan
metode pendekatan tafsir.
2. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data digunakan kepustakaan (library research), yakni
menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan pembahasan, baik yang
berbahasa asing maupun berbahasa Indonesia. Studi ini menyangkut ayat-ayat al-
Qur’an, maka sebagai kepustakaan utama dalam penelitian ini adalah kitab suci al-
Qur’an, sedangkan  kepustakaan yang bersifat sekunder adalah kitab tafsir, sebagai
penunjang penulis menggunakan buku-buku keislaman dan artikel-artikel yang
membahas secara khusus tentang hijrah serta buku-buku yang membahas secara
umum dan terperinci mengenai hijrah.
3. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka
penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif
dengan cara berfikir:
a. Deduktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan
bertitik tolak dari pengetahuan umum, kemudian dianalisis
untuk ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.
12M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’an Masa Kini, (Ujung Pandang: IAIN Alauddin, 1983), h.
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b. Induktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan
jalan meninjau beberapa hal yang bersifat khusus kemudian
diterapkan atau dialihkan kepada suatu yang bersifat umum.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan mengembangkan pemahaman yang lebih jelas
mengenai makna dan hakikat hijrah serta tujuan dan hikmah dari hijrah dalam al-
Qur’an. Setelah diadakan penelitian, diharapkan adanya konkrit yang utuh dan
menyeluruh mengenai pemahaman tentang konsep hijrah dalam al-Qur’an. Kemudian
konkrit tersebut dapat dijabarkan dan diterapkan dalam kehidupan.
2. Kegunaan
Diharapkan dari hasil tulisan ini memiliki nilai akademis yang memberikan
kontribusi, pemikiran, atau dapat menambah informasi, dan memperkaya khazanah
intelektual Islam, khususnya pemahaman tentang konsep hijrah dalam al-Qur’an dan
makna yang dikandungnya.
G. Garis-garis Besar Isi Skripsi
Secara garis besarnya penulis memberikan gambaran secara umum dari pokok
pembahasan ini. Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terdiri atas
beberapa sub bab.
Bab I merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang,
rumusan masalah dan batasan masalah, pengertian judul, dan pengertian operasional,
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tinjauan pustaka, metode penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, dan garis-garis
besar isi skripsi.
Bab II berisi Tinjauan Umum tentang Hijrah, bab ini menguraikan tentang
pengertian Hijrah, sebab-sebab Hijrah, dan macam-macam Hijrah.
Bab III berisi tentang M.Quraish Shihab dan Tafsir al-Misbāh, bab ini
menguraikan biografi M.Quraish Shihab, dasar-dasar pemikiran dan karya M.Quraish
Shihab dan seputar tafsir al-Mishbāh.
Bab IV berisi konsep Hijrah menurut M.Quraish Shihab dalam Tafsir al-
Mishbāh. Bab ini diuraikan tentang ayat-ayat tentang Hijrah, pandangan M.Quraish
Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat tentang Hijrah dalam Tafsir al-Mishbāh dan
hikmah Hijrah menurut M. Quraish Shihab.
Bab V merupakan penutup, yang berisi kesimpulan yang berfungsi menjawab




TINJAUAN UMUM TENTANG HIJRAH
A. Pengertian Hijrah
Secara bahasa hijrah berasal dari kata hajara artinya memutuskan hubungan13,
yaitu pindah dari suatu daerah ke daerah lain, sedangkan menurut istilah, hijrah
adalah keberangkatan Nabi Muhammad Saw. dari kota Mekah ke Madinah.14
Menurut Fairuz Abadi, arti dari hijrah adalah hijrah dari syirik yang
merupakan hijrah yang baik. Menurut Ibnu Faris, hijrah kebalikan dari washol, hijrah
juga adalah perginya suatu kaum dari satu wilayah ke wilayah lain.15
Menurut ar-Raghib al-Asfahani, kata hijrah artinya seseorang yang
meninggalkan yang lainnya, baik secara fisik, perkataan, bahkan hati.16 Firman Allah
dalam surat al-Furqan/25: 30
  
Terjemahnya:
Berkatalah Rasul: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya kaumku telah menjadikan al-
Qur’an ini, suatu benda yang tidak diperhatikan.17
Yang dimaksud dengan al-hij-ru dalam ayat ini adalah meninggalkan dengan
hati atau meninggalkan dengan hati dan lisan.18
13Abu Su’ud, Islamologi, h. 34
14Ahsin W. al-Hafidz, Kamus Ilmu al-Qur’an,
15Ahzami Samiun Jazuli, Hijrah dalam Pandangan al-Qur’an, h. 15
16Ahsami Samiun Jazuli, Hijrah dalam Pandangan al-Qur’an, h. 15-16
17Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Toha Putra Semarang,
1989), h. 564
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Ayat diatas menggambarkan kesombongan kaum musyrikin, khususnya
penduduk Mekah yang pada hakikatnya mengetahui tentang keistimewaan al-Qur’an
tetapi enggan menerimanya. Pada ayat ini juga Nabi Muhammad Saw. pun
dinyatakan mengadu kepada Allah menyangkut sikap kaumnya terhadap al-Qur’an.
Tanpa menyebut nama, tetapi menampilkan gelar dan fungsi Nabi Muhammad Saw.
sebagai pengajaran kepada umatnya dan penghormatan kepada beliau. Ayat diatas
menyatakan bahwa: Dan berkatalah Rasul, yakni Nabi Muhammad: “Wahai Tuhanku
yang selama ini membimbing dan berbuat baik kepadaku, sesungguhnya kaumku,
yakni, umatku khususnya kaum kafir Quraisy penduduk Mekah dan yang memiliki
kemampuan—sebagaimana dipahami dari kata “qaum”, telah berusaha sekuat tenaga
menjadikan al-Qur’an ini suatu yang tidak diacuhkan.
Kata ( و ) wa/dan pada awal ayat ini dikaitkan oleh banyak ulama dengan
ucapan si zalim. Dan karena si zalim itu menyampaikan penyesalannya di hari
Kemudian, pengaduan Rasul Saw. ini pun dipahami dalam arti pengaduan beliau
kelak di hari Kemudian. Bahwa kata ( لﺎﻗ ) qala menggunakan bentuk kata kerja
masa lampau sehingga ia mengesankan telah beliau ucapkan, bukanlah alasan untuk
menolak pendapat di atas karena sering kali al-Qur’an menggunakan bentuk kata
kerja lampau untuk peristiwa-peristiwa masa datang (Hari Kiamat) guna
menunjukkan kepastiannya.
18Ahsami Samiun Jazuli, Hijrah dalam Pandangan al-Qur’an, h. 16
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Ayat diatas juga menggunakan kata ( ﻲﻣﻮﻗ ) qaumî /kaumku, dalam al-Qur’an
memerintahkan Nabi Muhammad Saw. untuk menyeru masyarakat umum, bukan
dengan kata ( ﻲﻣﻮﻗﺎﯾ ) yâ qaumî (wahai kaumku), tetapi (  ّﻧﺎّﮭﯾاﺎﯾسﺎ ) yâ ayyuhan nâs
(wahai seluruh manusia). Serta menyeru masyarakat yang mengikuti beliau yaitu
orang-orang yang beriman. Pendapat ini untuk membuktikan kekeliruannya dengan
ayat 30.
Di samping ciri khusus itu seperti tersebut diatas ciri khusus yang kedua yang
juga membedakan ayat ini dengan ayat-ayat yang lain adalah bahwa ayat ini
menggunakan kata seru ketika menyeru Tuhan, yaitu dengan menyatakan (ّﻲﺑررﺎﯾ ) yâ
Rabbi/wahai Tuhanku. al-Qur’an selalu melukiskan doa dan permohonan para Nabi
dan hamba-hamba Allah yang taat dengan menyeru-Nya tanpa menggunakan kata
yâ/wahai, hal tersebut agaknya karena kata “wahai” mengesankan kejauhan, sedang
mereka adalah orang-orang dekat kepada-Nya. Penggunaan kata yâ pada ayat ini
mengesankan betapa sedih dan luka hati Nabi Saw. melihat orang-orang
meninggalkan al-Qur’an.
Ayat di atas, bahkan semua ayat yang menunjukkan kapada kata “al-Qur’an”,
selalu menggunakan isyarat dekat yakni kata ( ﺬھا ) hadza. Ini untuk mengisyaratkan
bahwa kandungan kitab suci al-Qur’an adalah sesuatu yang sangat dekat dengan
setiap insan karena petunjuk-petunjuknya sejalan dengan fitrah dan jati diri manusia.
Kaum musyrikin Mekah—kaum Nabi Muhammad Saw. tahu persis tentang hal ini
sehingga itu pulalah agaknya yang merupakan sebab mengapa ayat ini menggunakan
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kata ( وﺬّﺨﺗاا ) ittakhadzu, yakni menyisipkan huruf ( ت ) ta’ pada kata ( اوﺬﺧأ ) akhazu.
Penyusupan itu bertujuan menggambarkan bahwa apa yang mereka lakukan terhadap
al-Qur’an dengan meninggalkannya adalah satu upaya yang sungguh-sungguh dan
berat diterima oleh fitrah kesucian mereka.
Kata ( ارﻮﺠﮭﻣ ) mahjuran terambil dari kata ( ﺮﺠھ ) hajara, yakni
meninggalkan sesuatu karena tidak senang kepadanya. Nabi Saw. dan kaum
muhajirin meninggalkan kota Mekah menuju Madinah pada hakikatnya disebabkan
oleh ketidaksenangan mereka—bukan kepada kota Mekah—tetapi kepada perlakuan
penduduk kota itu—yang menghalangi mereka melaksanakan ajaran agama Islam.
Menurut Ibn al-Qayyim, banyak hal yang dicakup oleh kata mahjuran ini
antara lain:
a. Tidak tekun mendengarkan al-Qur’an.
b. Tidak mengindahkan halal dan haramnya—walau dipercaya dan dibaca.
c. Tidak menjadikannya rujukan dalam menetapkan hukum menyangkut
Ushul ad-Din (prinsip-prinsip ajaran agama) dan perinciannya.
d. Tidak berupaya memikirkan apa yang dikehendaki oleh Allah Swt. yang
menurunkannya.
e. Tidak menjadikannya obat bagi semua penyakit-penyakit kejiwaan.
Ada juga ulama yang memahami kata mahjuran terambil dari kata al-hujr
dengan dhammah pada huruf ha yang berarti mengigau dan mengucapkan kata-kata
buruk. Maksudnya bahwa kaum kafir itu jika al-Qur’an dibacakan mereka
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mengeraskan suara dengan ucapan-ucapan buruk dan semacamnya agar ayat-ayat
yang dibaca tidak terdengar.19





Dan Bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah mereka
dengan cara yang baik.20
Kata uhjur adalah bentuk perintah dari kata hajara yang berarti meninggalkan
sesuatu karena dorongan ketidaksenangan kepadanya. Nabi berhijrah dari Mekah ke
Madinah dalam arti meninggalkan kota Mekah karena tidak senang perlakuan
penduduknya. Perintah ayat ini disertai dengan kalimat hajran jamilan atau cara
meninggalkan yang indah. Ini berarti bahwa Nabi Muhammad Saw. dituntut untuk
tidak memperhatikan gangguan mereka sambil melanjutkan dakwah sekaligus mereka
dengan lemah lembut, dan penuh sopan santun tanpa harus melayani cacian dengan
cacian serupa.21
Maksud ayat diatas mengandung tiga makna dengan tambahan menyeru
kapada jalan yang baik jika membuat mereka diam atau berkata lebih baik. Sehingga
sabar, berkata baik dan menjauh merupakan unsur yang terdapat dalam ayat ini.
19M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), h. 64-66
20Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 989
21M. Qurish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 414
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Serta firman Allah Swt. dalam Q.S. : al-Muddatsir/ 74: 5

Terjemahnya :
Dan perbuatan dosa tinggalkanlah.22
Menurut Ibnul Arabi, beliau melihat pada sumber kata ha-ja-ra dalam kamus
Lisanul Arab. Beliau mendapatkan tujuh makna, (kebalikan dari al-washol), yaitu
perkataan yang tidak semestinya, menjauhi sesuatu, igauan orang sakit, pengujung
siang, pemuda yang baik, tali yang terikat pada pundak binatang tunggangan
kemudian diikatkan pada bagian ujung sepatu binatang tersebut. Yang ketujuh hal
diatas adalah tujuannya menjauhi dari sesuatu. Maka al-hij-ru artinya jauh dari
keakraban yang seharusnya terjadi kasih sayang dan persahabatan yang baik,
perkataan yang tidak semestinya diucapkan artinya jauh dari kebenaran, menjauhi
sesuatu artinya jauh dari sesuatu itu dan mendekati sesuatu yang lain, igauan orang
sakit artinya jauh dari kata-kata yang teratur, pengujung siang hari artinya jauh dari
kesejukan udara, pemuda yang baik artinya orang yang menjauhi banyak bermain dan
hura-hura, tali yang mengikat binatang tunggangan artinya dibuat untuk menjauhi
gerakan yang terlalu banyak dari binatang.
Sedangkan pengertian kata ha-ja-ra dalam al-Qur’an memiliki empat
makna, yaitu:
1. Perkataan keji/celaan23, Firman Allah dalam Q.S: al-Mu’minun/23: 67





Dengan menyombongkan diri terhadap Al Quran itu dan mengucapkan
perkataan-perkataan keji terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di
malam hari.24
Kata tahjuru>n terambil dari kata hajara yang berarti meninggalkan sesuatu
yang karena tidak senang. Yang dimaksud disini adalah menolak dan tidak
menyambut ayat-ayat Allah. Bisa juga terambil dari kata ahjara yang berarti
mengigau. Tidak jarang seorang yang mengigau dengan mengucapkan kata-kata yang
tidak dimengerti atau tidak terkontrol.25
2. Berpindah dari suatu negeri ke negeri yang lain mencari keselamatan agama







Maka Luth membenarkan (Kenabian)nya. dan berkatalah Ibrahim:
"Sesungguhnya Aku akan berpindah ke (tempat yang diperintahkan) Tuhanku
(kepadaku); Sesungguhnya Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.27
23Ahzami Samiun Jazuli, Hijrah dalam Pandangan al-Qur’an, h. 16
24Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 534
25M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba >h Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 388
26Ahzami Samiun Jazuli, Hijrah dalam Pandangan al-Qur’an, h. 16
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Ayat di atas di isyaratkan bahwa Nabi Ibrahim as. merupakan Nabi pertama
yang melakukan hijrah, yakni meninggalkan satu tempat didorong oleh kebencian
terhadap situasi yang meliputinya menuju tempat  yang baik dan direstui Allah Swt.28
Yaitu mereka pindah ke Palestina sebagaimana dijelaskan dalam kitab-kitab
tafsir.











Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka bumi
ini tempat hijrah yang luas dan rezki yang banyak. barangsiapa keluar dari
rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, Kemudian
kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), Maka
sungguh Telah tetap pahalanya di sisi Allah. dan adalah Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.29
27Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 632
28M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h Pesan. Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 60
29Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 137
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Ayat di atas memberi janji dan menanamkan harapan: siapa yang berhijrah,
yakni meninggalkan apa yang diperintahkan Allah dan RasulNya untuk ditinggalkan
dan itu dia lakukan di jalan Allah, yakni dengan tulus, niscaya mereka mendapati di
sepanjang pentas bumi tempat yang luas untuk berhijrah dan menghindar sehingga
menjadikan lawan marah disebabkan kemudahan yang diperoleh di tempat itu, dan
juga akan menemukan rezeki yang banyak. Walaupun dia tidak sampai ke tempat
yang dituju, tetapi dia pasti akan beruntung, karena barang siapa yang keluar, walau
baru selangkah, dari rumahnya belum sampai ketempat yang dituju, asal dalam
keadaan berhijrah menuju tempat yang direstui Allah dan Rasul-Nya, lalu dia di
dapati oleh maut sehingga maut merenggut nyawanya di jalan atau merenggutnya
dalam keadaan dia masih berstatus hijrah belum sempat kembali ke tempat asalnya,
maka sungguh telah tetap ganjarannya sebagai seorang yang berhijrah walau belum
terlaksana secara penuh. Ganjaran itu tidak akan hilang atau berkurang karena dia
berada di sisi Allah. Dan Allah sejak dahulu hingga kini dan seterusnya adalah Maha
Pengampun sehingga mengampuni dosa-dosa yang berhijrah, atau siapa pun yang
memohon ampunan-Nya, lagi Maha Penyayang sehingga, setelah pengampunan, Dia
masih mencurahkan aneka Rahmat-Nya.
Kata ( ﺎﻤﻏاﺮﻣ ) murâghaman terambil dari kata ( مﺎﻏﺮﻟا ) ar-rugham yang berarti
tanah. Atau dari kata ( ﻢﻏار ) raghim, yakni mengalahkan. Dari kedua makna ini ada
yang berpendapat bahwa asal maknanya adalah menjatuhkannya ke tanah. Dengan
demikian, maksud ayat ini adalah bahwa yang berhijrah akan menemukan tempat
yang luas di mana dia dapat mengalahkan lawannya dan, sebagaimana dia selama ini
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dipaksa, kini dengan berhijrah dia memaksa orang-orang yang memaksanya untuk
menerima kenyataan, bahkan marah karena yang berhijrah lolos dari tekanan serta
mendapat tempat yang menyenangkan.
Ayat ini menjanjikan kebebasan dan kelapangan rezeki bagi yang
meninggalkan kekufuran. Diamati oleh sementara sosiologi bahwa umat manusia
telah mengenal sekian banyak peradaban, sejak peradaban Sumaria hingga apa yang
dinamai dewasa ini dengan peradaban Amerika. Kesemua peradaban itu lahir
benihnya dari satu hijrah. Orang-orang Amerika yang meninggalkan Inggris dalam
rangka menyelamatkan kepercayaan mereka berhasil memperoleh kebebasan, bahkan
membangun masyarakat baru. Memang, masyarakat mereka dewasa ini berada dalam
jurang kehancuran karena mereka meninggalkan nilai-nilai agama. Umat Islam pun,
setelah keberhasilan hijrah dan keberhasilan membangun peradaban Islam, terancam
hal serupa bila mereka meninggalkan nilai-nilai ajaran Islam.30
3. Berpisah ranjang dengan pasangan, sesuai firman Allah Swt. Dalam surat an-

















Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah mereka
٣١
.dengan cara yang baik
4. Menyendiri dan ber-uzlah, yaitu menjauhi dengan cara yang baik, seperti
firman Allah dalam Q.S: al-Muzzammil/73: 10
Terjemahnya:
“Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah
mereka dengan cara yang baik.”32
Maksud ayat di atas adalah menjauhi dengan cara yang baik yaitu menjauhi
tanpa menimbulkan konflik.
Maka berdasarkan ayat-ayat diatas maka pengertian dasar hijrah adalah
meninggalkan baik secara perbuatan maupun perkataan.
31Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 989
32Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 989
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Para Ulama mengemukakan makna hijrah secara syar’i dengan berbagai
defenisi, disebabkan karena banyaknya makna yang terkandung dalam kata hijrah.
Secara umum hijrah adalah perpindahan dari negeri kaum kafir  atau kondisi
peperangan ke negeri Muslim. (Pendapat Ibnul Arabi, Ibnu Hajar al-Asqalani, dan












Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan Malaikat dalam keadaan
menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya : "Dalam keadaan
bagaimana kamu ini?". mereka menjawab: "Adalah kami orang-orang yang
tertindas di negeri (Mekah)". para Malaikat berkata: "Bukankah bumi Allah
itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?". orang-orang itu
tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat
kembali.34
33Ahzami Samiun Jazuli, Hijrah dalam Pandangan al-Qur’an, h. 16
34Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 136
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Dijelaskan dalam kitab tafsir al-Mishba>h bahwa ayat diatas lanjutan kecaman
terhadap mereka yang enggan berjihad dan juga enggan berhijrah, ayat ini
menggambarkan keadaan mereka saat kematian, dengan menggunakan kata yang
mengandung makna penekanan, yaitu sesungguhnya ditegaskan dan diancamnya
bahwa orang-orang yang dimatikan oleh Malaikat, yakni dicabut nyawanya oleh
Malaikat maut setelah sempurna waktu yang ditetapkan Allah bagi masing-masing
untuk kehidupan di dunia, sedang yang bersangkutan sebelumnya hidup dalam
keadaan menganiaya diri mereka sendiri, antara lain: enggan berjihad dan enggan
berhijrah, sehingga tidak dapat melaksanakan tuntunan agama, padahal sebenarnya
mereka mempunyai kemampuan, mereka itu sungguh celaka. Mereka, yakni para
Malaikat pencabut ruh, bertanya dengan mengecam: “Dalam keadaan bagaimana
kamu dahulu ketika hidup sehingga kamu tidak melaksanakan tuntunan agama, tidak
juga berjihad dan berhijrah?” Mereka menjawab sebagai dalih: “Kami orang-orang
yang sangat lemah dan tertindas di bumi, yakni di Mekkah.”Mereka, yakni para
Malaikat itu berkata menolak dalih ini: “Bukankah bumi Allah luas sihingga kamu
dapat berhijrah di sana? dan di sana kamu dapat melaksanakan tuntunan agama,
dapat juga bekerja untuk mendapatkan rezeki.”Orang-orang itu, tidak dapat
menjawab, bahkan hati kecil mereka ketika itu mengakui kesalahan mereka. Maka,
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oleh sebab itu, orang-orang itu tempatnya neraka Jahannam, dan ia, yakni neraka
Jahannam itu, adalah seburuk-buruk tempat tinggal.35
Seperti pula dijelaskan dalam kitab tafsir Fi Zhilalil-Qur’an mengenai ayat di
atas yang menggambarkan mereka dengan gambaran yang hina dan amat buruk, yang
dapat menggugah semangat orang-orang yang duduk untuk segera bangkit dan berlari
dengan membawa agama dan akidahnya, untuk mendapatkan tempat kembali disisi
Tuhan.36
Pendapat kedua mengatakan bahwa hijrah secara umum adalah perpindahan
dari negeri orang-orang zalim ke negeri orang-orang adil dengan maksud untuk
menyelamatkan agama. Daarul adli dapat diartikan suatu negeri yang dipimpin oleh
orang kafir akan tetapi ia memberi toleransi yang tinggi. Pendapat ini banyak
didukung oleh ulama khalaf karena mereka melihat fenomena dan mengalami situasi
serta kondisi yang beragam. Dalil yang mereka gunakan adalah pada surat an-Nisa’/4:
97, mereka mengatakan bahwa dalam ayat ini tidak ditentukan tempat yang harus
dituju oleh orang yang berhijrah akan tetapi ketika inti dari ayat itu terjadi
(selamatnya kaum muslimin dari aniaya, pen).
Pendapat ketiga, Ibnul Arabi menyetujui pendapat yang pertama, akan tetapi
beliau lebih condong kepada makna yang lebih luas mengenai hijrah, yaitu:
Meninggalkan negeri yang diperangi menuju negeri Islam, meninggalkan negeri yang
35M. Quraish Shihab, Tasfsir al Mishbā.h Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 681-
682
36 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur’an, Terj. As’ad Yasin, Di bawah Naungan  al-Qur’an
jilid 3, (Jakarta: Gema Insani, 2002), h. 61
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dihuni oleh para ahli bid’ah, meninggalkan negeri yang dipenuhi oleh hal-hal yang
haram, melarikan diri demi keselamatan jiwa, khawatir terkena penyakit di negeri
yang sedang terkena wabah, sehingga ia pergi meninggalkan negeri itu menuju negeri
yang sehat tanpa wabah, melarikan diri demi keselamatan harta, sesungguhnya
kehormatan harta seorang muslim seperti kehormatan darahnya.
Makna khusus hijrah secara syar’i adalah hijrah yang dilakukan Rasulullah
Saw. bersama para sahabatnya dari kota Mekah menuju Madinah, dilandasi oleh
hadis riwayat Bukhari dari Ibnu Abbas r.a, sesungguhnya Nabi Saw. Bersabda ketika
fathu Mekah,37atau jatuhnya kota Mekah.38
“Tidak ada hijrah setelah fathu Mekah akan tetapi hijrah dengan jihad dan
niat. Apabila kalian dituntut untuk pergi, pergilah kalian.”39
Maksud hadis diatas adalah makna sesungguhnya hijrah dengan pengertian
meninggalkan negeri menuju kota Madinah yang ditujukan secara khusus kepada
orang-orang tertentu telah berakhir (kewajiban hijrah ke Madinah). Adapun hijrah
dengan niat pergi meninggalkan negeri dengan niat jihad tetap masih berlaku.
Adapun hadis lain yang selintas terlihat bertentangan dengan hadis yang tadi
yaitu hadis dari Muawiyah sesungguhnya Nabi Saw. bersabda,
“Hijrah tidak pernah terputus hingga terputusnya tobat, dan tobat tidak akan
terputus hingga matahari terbit dari barat.”
37Ahzami Samiun Jazuli, Hijrah dalam Pandangan al-Qur’an, h. 24
38Abu Su’ud, Islamologi, h. 51
39Ahmad Muhammad Yusuf, Ensiklopedi Tamatis Ayat al-Qur’an dan hadits jilid 7, (Jakarta:
Widya Cahaya, 2009), h. 466
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Yang dimaksud dengan sabda Nabi ,”Tidak ada hijrah setelah fathu Mekah”
yaitu hijrah dari Mekah ke Medinah, sementara yang dimaksud dengan “Hijrah tidak
pernah terputus”, yaitu hijrahnya kaum muslimin dari negeri kufur menuju negeri
Islam untuk menyelamatkan agama.
Ibnu Taimiyah berkata bahwa Nabi Saw. bersabda, “ Tidak ada hijrah setelah
futuh Mekah akan tetapi hijrah dengan jihad dan niat. Apabila kalian dituntut untuk
pergi, pergilah kalian.”
Serta sabda nya, “Hijrah tidak pernah terputus hingga terputusnya tobat. Dan tobat
tidak akan terputus hingga matahari terbit dari barat.”,
keduanya mengandung kebenaran, yang pertama adalah hijrah yang terbatas  pada
suatu masa, yaitu hijrah ke Madinah dari Mekah atau negeri lain. Hijrah ini
disyariatkan karena pada saat itu Mekah dan negeri lain dalam status negeri kufur,
sementara iman hanyalah ada di Madinah. Oleh sebab itu hijrah wajib bagi yang
mampu melakukannya.
al-Qurthubi meriwayatkan dari Ibnul Arabi bahwa hijrah ini diwajibkan di
masa Nabi Saw. dan ia tetap wajib hingga hari kiamat. Maksud dari hijrah terputus
dengan futuh Mekah adalah hijrah yang dilakukan oleh Nabi Saw. jika seseorang
tinggal berdiam diri di negeri kafir berarti ia telah melakukan maksiat.
al-Baghawi berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Tidak ada hijrah
setelah futuh Mekah” yaitu hijrah dari Mekah ke Medinah, sementara sabdanya,
“Hijrah tidak pernah terputus” yaitu hijrah seorang mukmin dari negeri kufur ke
negeri Islam.
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Ibnu Umar berpendapat dengan sebuah riwayat yang disampaikan oleh al-
Ismaili, “Hijrah terputus setelah futuh Mekah bagi Rasulullah Saw. sementara hijrah
tidak pernah terputus selagi masih ada negeri orang kafir.” Maksudnya . hijrah tetap
ada selagi negeri kufur ada di dunia ini, bahkan hijrah dari negeri kufur itu
hukumnya wajib bagi setiap muslim yang tidak dapat mengekspresikan keislamannya
secara leluasa. Maksud secara global adalah bahwa  kalau di dunia sudah tidak ada
negeri kufur, hilanglah kewajiban hijrah.40
B. Sebab-sebab Hijrah
Pada permulaan Islam kaum Quraisy belum mencurahkan perhatiannya untuk
menentang agama Islam, mereka mengira bahwa seruan Nabi Muhammad Saw. itu
hanya seruan yang tidak berapa lama tentu akan lemah dan lenyap dengan sendirinya.
Akan tetapi alangkah terkejutnya mereka melihat bahwa seruan itu dengan cepat telah
memasuki lingkungan keluarga mereka bahkan hamba sahaya yang mereka yang
dahulunya mereka anggap derajatnya tidak lebih dari harta benda. Oleh karena itu
dengan cepat mereka mengadakan penentangan dan perlawanan terhadap ajaran
Rasul Saw. dengan cara menyiksa dan menyakiti para pengikut Rasul Saw.. Dengan
kondisi seperti ini Rasul Saw. mulai memikirkan umatnya agar terlepas dari siksaan
orang-orang Quraisy yakni dengan cara memindahkan mereka ke tempat yang lebih
aman atau dengan kata lain berhijrah.
Adapun sebab-sebab Rasul berhijrah, yaitu:
40Ahzami Samiun Jazuli, Hijrah dalam Pandangan al-Qur’an, h. 24-26
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1. Perbedaan iklim antara Mekah dan Madinah, dimana iklim Madinah
lembut dan watak masyarakat yang ramah mendorong pengembangan
ajaran Islam lebih baik.
2. Nabi pada umumnya tidak dihormati di negeri mereka, Nabi Muhammad
juga tidak diterima oleh kaumnya sendiri tapi beliau diakui sebagai Nabi
Allah Swt. oleh orang-orang Madinah.
3. Golongan Pendeta dan bangsawan Quraisy sangat menentang ajaran yang
dibawa Rasul Saw..
4. Orang-orang Madinah mengundang Rasul dengan harapan bahwa melalui
pengaruh pribadi serta nasehat Rasul perang yang berkepanjangan antara
suku Aus dan Khazraj yang hampir melumpuhkan kehidupan yang normal
dari orang-orang Madinah akan berakhir.41
Hal diatas merupakan perjalanan sebab hijrah pada masa Rasulullah Saw.
yang hendaknya harus tertanam dalam benak kita bahwa kita hendaknya selalu
menghijrahkan diri kita kearah yang lebih baik.
C. Macam-macam Hijrah
Meninggalkan suatu daerah menuju daerah lain yang lebih aman dengan dasar
pertimbangan agama adalah hijrah yang dituntut dalam Islam, tetapi meninggalkan




sebetulnya hakekat hijrah. Syams al-Haq Abadiy dalam‘Aun al-Ma’bud mengutip
pendapat al-‘Alqamah yang menurutnya bahwa hijrah itu ada dua macam, yaitu :
1. Hijrah lahir, berupa meninggalkan suatu daerah dengan dasar agama
untuk menghindari adanya fitnah
2. Hijrah batin, berupa meninggalkan segala macam bentuk ajakan hawa
nafsu dan setan.
Hijrah secara fisik atau hijrah tempat dalam artian pindah dari suatu dar al-
kufr menuju dar al-Islam. Atau dari suatu daerah menuju daerah lain dengan dasar
pertimbangan agama guna menghindari adanya fitnah. Kata Yusuf al-Qardhawiy,
sebagai ganti dari hijrah ke daulah Islam pada zaman sekarang ini ialah ikut
bergabung dengan jamaah Islam yang berusaha mendirikan daulah Islam. Ini
merupakan kewajiban bagi setiap orang muslim sesuai dengan kesanggupannya.
Hijrah secara psikhis atau yang dikenal dengan istilah hijrah al-qulub wa al-
jawarih dalam artian meninggalkan segala macam bentuk larangan Allah dan
melaksanakan perintahNya. Hijrah semacam ini wajib bagi setiap umat Islam kapan
dan dimana pun berada. Termasuk dalam hal ini mereka yang pernah terlibat dalam
penyalahgunaan baik sebagai konsumen, pengedar, atau penyelundup narkotika dan
obat-obat berbahaya dan terlarang lainnya, lalu mereka meninggalkannya lalu sadar,
maka mereka termasuk orang-orang yang berhijrah. Demikian pula para perampok,
perusuh, pembakar, atau provokator, dan profesi kejahatan lainnya, mereka berhenti




Menurut Imam Ibnul Qoyyim membagi hijrah menjadi 2 macam. Pertama,
hijrah dengan hati menuju Allah dan Rasul-Nya. Hijrah ini hukumnya fardhu ‘ain
bagi setiap orang di setiap waktu. Yang kedua yaitu hijrah dengan badan dari negeri
kafir menuju negeri Islam. Diantara kedua macam hijrah ini hijrah dengan hati
kepada Allah dan Rasul-Nya adalah yang paling pokok.
1. Hijrah Dengan Hati Kepada Allah




“Maka segeralah kembali kepada (mentaati) Allah. Sesungguhnya Aku
seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu.43
Inti hijrah kepada Allah ialah dengan meninggalkan apa yang dibenci Allah
menuju apa yang dicintai-Nya. Rasulullah Saw. bersabda, “Seorang muslim ialah
orang yang kaum muslimin lainnya selamat dari gangguan lisan dan tangannya. Dan
seorang muhajir (orang yang berhijrah) adalah orang yang meninggalkan apa yang
dilarang oleh Allah.” (HR. Bukhari dan Muslim)
Hijrah ini meliputi ‘dari’ dan ‘menuju’: Dari kecintaan kepada selain Allah
menuju kecintaan kepada-Nya, dari beribadah kepada selain-Nya menuju ibadah
kepada-Nya, dari takut kepada selain Allah menuju takut kepada-Nya. Dari berharap
kepada selain Allah menuju berharap kepada-Nya. Dari tawakal kepada selain Allah
43Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.862
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menuju tawakal kepada-Nya. Dari berdo’a kepada selain Allah menuju berdo’a
kepada-Nya. Dari tunduk kepada selain Allah menuju tunduk kepada-Nya. Inilah
makna Allah, “Maka segeralah kembali pada Allah.” (Adz Dzariyaat: 50). Hijrah ini
merupakan tuntutan syahadat Laa ilaha illallah.44
2. Hijrah Dengan Hati Kepada Rasulullah









“Maka demi Rabbmu (pada hakikatnya) mereka tidak beriman hingga mereka
menjadikanmu sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan,
kemudian mereka tidak merasa keberatan di dalam hati mereka terhadap
putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.”45
Ayat di atas menegaskan satu hakikat menyangkut makna ketaatan kepada
Rasul Saw. yaitu bahwa jika demikian fungsi Rasul yang tidak diutus kecuali untuk
ditaati. Pendapat Ulama berbeda tentang makna dan kedudukan kata la > pada firman-
Nya: fala > wa rabbika. Ada yang memahami kata la > sebagai kata tambahan yang
berfungsi menguatkan sumpah, bukan berfungsi atau bermakna sesuatu, sehingga ia
dipahami dalam arti tidak dan, dengan demikian, penggalan ayat tersebut berarti demi
44http://www.referensimakalah.com/2012/09/klasifikasi-hijrah-berdasarkan-
hadis.html(pukul:11.25-24-oktober-2013)
45Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.129
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Tuhan. Ada juga yang memahaminya dalam arti tidak. Hanya saja, menurut penganut
paham ini, penafikan itu tertuju kepada pandangan kaum munafikin. Dalam ayat ini
juga menetapkan bahwa hukum yang ditetapkan Rasul harus diterima sepenuh hati
dan tanpa sedikitpun rasa keberatan, dalam ketetapan itu tersirat kewajiban Rasul
Saw..46Pilihan Allah dan Rasul-Nya itulah satu-satunya pilihan









“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak pula bagi
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan
suatu ketetapan, ada bagi mereka pilihan yang lain tentang urusan mereka.
Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sungguh dia
telah sesat, sesat yang nyata.”47
Dengan demikian seorang muslim yang menginginkan kecintaan Allah dan Rasul-
Nya tidak ragu-ragu bahkan merasa mantap meninggalkan segala perkara yang
melalaikan dirinya dari mengingat Allah. Dia rela meninggalkan pendapat
kebanyakan  manusia yang menyalahi ketetapan Allah dan Rasul-Nya  walaupun
harus dikucilkan manusia.
46M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 600-602
47Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 673
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Ada pula sebagian ulama berpendapat bahwa  hijrah secara garis besarnya
antara lain:
1. Hijrah Makaniyah yaitu meninggalkan suatu tempat, ada beberapa jenis,
yaitu:
a. Hijrah Rasulullah Saw. dari Mekah ke Habsyiyah
b. Hijrah Rasulullah Saw. dari Mekah ke Madinah
c. Hijrah dari suatu negeri yang membahayakan kesehatan untuk
menghindari penyakit menuju negeri aman
d. Hijrah dari suatu yang di dalamnya di dominasi oleh hal-hal yang di
haramkan
e. Hijrah dari suatu tempat karena gangguan terhadap harta benda
f. Hijrah dari suatu tempat karena menghindari tekanan fisik seperti
hijrahnya Nabi Ibrahim as. dan Musa as., seperti yang tercantum
dalam al-Qur’an surah al-Ankabut/29: 26
2. Hijrah Maknawiyah, dibedakan menjadi 4, yaitu:
a. Hijrah I’tiqadiyah yaitu hijrah keyakinan, iman bersifat pluktuatif,
kadang menguat menuju puncak keyakinan mu’min sejati, kadang
pula melemah mendekati kekufuran iman, tetapi kadang pula bersifat
sinkretis, bercampur dengan keyakinan lain mendekati kemusyrikan,
maka kita harus segera melakukan hijrah keyakinan bila berada di tepi
jurang kekufuran dan kemusyrikan
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b. Hijrah Fikriyah, menurut bahasa fikriyah berasal dari kata fiqrun yang
artinya pemikiran. Dunia yang kita tempati saat ini sebenarnya telah
menjadi medan perang yang kasat mata. Medan perang yang ada tapi
tidak  kita sadari keberadaanya oleh kebanyakan manusia. Tak heran
berbagai pemikiran telah tersebar di medan perang tersebut laksana
dari senjata-senjata perengggut nyawa. Isu sekularisasi, kapitalisasi,
liberalisasi, pluralisasi dan sosialisasi telah menyusup dalam sendi-
sendi dasar pemikiran kita yang murni, ia menjadi virus ganas yang
sulit terdeteksi oleh kacamata pemikiran Islam. Hirah pemikiran
sangat penting mengingat kemungkinan besar pemikiran kita telah
terserang virus ganas tersebut. Mari kita kembali mengkaji pemikiran-
pemikiran Islam yang murni, pemikiran yang telah disampaikan oleh
Nabi Muhammad Saw. melalui para sahabat, tabi’in, tabi’it tabi’in dan
para pengikut salaf. Rasulullah Saw. bersabda: “Umatku niscaya akan
mengikuti sunan ( budaya, pemikiran, tradisi, gaya hidup ) orang-
orang sebelum kamu, sejengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta,
sehingga mereka masuk ke lubang bawah pasti umatku mengikuti
mereka, para sahabat bertanya: ya Rasulullah apakah mereka itu




Syu’uriyah /cita rasa kesenangan, kesukaan dan semisalnya, semau
yang ada pada diri kita sering terpengaruh oleh nilai-nilai yang kurang
Islami. Banyak hal seperti hiburan, music, bacaan, gambar/hiasan,
pakaian, rumah, idola, semua pihak luput dari pengaruh nilai-nilai di
luar islam. Mode pakaian juga tak kalah pentingnya untuk kita
hijrahkan, hijrah dari pakaian gaya Jahiliyah menuju pakaian Islami,
yaitu pakaian yang benar-benar mengedepankan fungsi bukan gaya,
tak lain hanyalah untuk menutup aurat.
d. Hijrah Sulukiyah
Suluk berarti tingkah laku atau kepribadian atau biasa disebut akhlak,
dalam perjalanannya akhlak dan kepribadian manusia tidak terlepas
dari pergeseran nilai. Sehingga pergeseran dari kepribadian mulia
menuju kepribadian tercela, sehingga tidak aneh jika bermunculan
berbagai tindak moral dan asusila di masyarakat. Dalam momen hijrah
ini sangat tepat jika kita mengoreksi akhlak dan kepribadian kita untuk





M. QURAISH SHIHAB DAN TAFSIR AL-MISBAH
A. Biografi M. Quraish Shihab
Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab, Ia lahir tanggal 16
Februari 1944 di Rappang, Kabupaten Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan. Beliau
berasal dari keluarga keturunan Arab yang terpelajar. Ayahnya , Prof. Abdurrahman
Shihab adalah seorang ulama dan guru besar dalam bidang tafsir. Abdurrahman
Shihab dipandang sebagai salah seorang ulama, pengusaha, dan politikus yang
memiliki reputasi yang baik di kalangan masyarakat Sulawesi Selatan. Kontribusinya
dalam bidang pendidikan terbukti dari usahanya membina dua perguruan tinggi di
Ujung Pandang, yaitu Universitas Muslim Indonesia (UMI), sebuah perguruan tinggi
swasta terbesar di kawasan Indonesia bagian Timur, dan IAIN Alauddin Ujung
Pandang. Beliau juga tercatat sebagai rektor pada kedua perguruan tersebut: UMI
1959-1965  dan IAIN 1972-1977.
Sebagai putra dari guru besar. Quraish Shihab mendapatkan motivasi awal
dan benih kecintaan terhadap bidang studi tafsir dari ayahnya yang sering mengajak
anak-anaknya bersama setelah maghrib. Pada saat-saat seperti inilah sang ayah
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menyampaikan nasehatnya yang kebanyakan berupa ayat-ayat al-Qur’an. Quraish
Shihab kecil telah menjalani pergumulan dan kecintaan terhadap al-Qur’an sejak
umur 6-7 tahun. beliau harus mengikuti pengajian al-Qur’an yang diadakan oleh
ayahnya sendiri. Selain itu ayahnya menguraikan secara sepintas kisah-kisah dalam
al-Qur’an. Di sinilah, benih-benih kecintaannya kepada al-Qur’an mulai tumbuh.
Pendidikan formalnya di Makassar dimulai dari sekolah dasar sampai kelas 2
SMP. Pada Tahun 1956, ia di kirim ke kota Malang untuk “nyantri” di Pondok
Pesantren Darul Hadis al-Faqihiyah. Karena ketekunannya belajar di Pesantren, 2
tahun berikutnya ia sudah mahir berbahasa Arab. Melihat bahasa Arab yang
dimilikinya, dan ketekunannya untuk mendalami studi keislamannya, Quraish beserta
adiknya Alwi Shihab dikirim oleh ayahnya ke al-Azhar Cairo melalui beasiswa dari
Propinsi Sulawesi, pada tahun 1958 dan diterima dikelas dua I’dadiyah al-Azhar
(setingkat SMP/Tsanawiyah di Indonesia) sampai menyelesaikan Tsanawiyah al-
Azhar. Setelah itu, ia melanjutkan studinya ke Universitas al-Azhar pada Fakultas
Ushuluddin, Jurusan Tafsir Hadis. Pada tahun 1967 ia meraih gelar LC. Dua tahun
kemudian (1969), Quraish Shihab berhasil meraih gelar M.A. pada jurusan yang sama
dengan tesis berjudul “al-Ijaz at-Tasryri’I al-Qur’an al-Karim (kemukjizatan al-
Qur’an dari Segi Hukum)”. Pada tahun 1973 ia dipanggil pulang ke Makassar oleh
ayahnya yang ketika itu menjabat sebagai rektor, untuk membantu mengelola
pendidikan di IAIN Alauddin. Ia menjadi wakil rektor bidang akademis dan
kemahasiswaan sampai pada tahun 1980. Di samping menduduki jabatan resmi itu, ia
sering mewakili ayahnya yang uzur karena usia dalam menjalankan tugas-tugas
pokok tertentu. Berturut-turut setelah itu, Quraish Shihab diserahi berbagai jabatan,
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seperti coordinator Perguruan Tinggi Swasta Wilayah VII Indonesia bagian timur,
pembantu pimpinan kepolisian Indonesia Tinur dalam bidang pembinaan mental, dan
sederetan jabatan lainnya di luar kampus. Di celah-celah  kesibukannya kesibukannya
beliau sempat merampungkan beberapa tugas penelitian, antara lain Penerapan
Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia (1975) dan masalah Wakaf  Sulawesi
Selatan (1978).
Untuk mewujudkan cita-citanya, ia mendalami studi tafsir, pada 1980 Quraish
Shihab kembali menuntut ilmu ke almamaternya, al-Azhar Cairo, mengambil
spesialis dalam studi tafsir al-Qur’an. Ia hanya memerlukan waktu dua tahun untuk
meraih gelar doktor dalam bidang ini. Disertasinya berjudul “Nazm ad-Durar li al-
Biqa’i Tahqiq wa Dirasah (Suatu Kajian dan analisis terhadap keotentikan Kitab
Nazm ad-Durar karya al-Biqa’I”) berhasil dipertahankannya dengan predikat
penghargaan Mumtaz Ma’a Martabah asy-Syaraf al-Ula (summa cum laude).
Pendidikan Tingginya yang kebanyakan ditempuh di Timur Tengah, al-Azhar
Cairo ini, oleh Howard M. Federspiel dianggap sebagai seorang anak yag unik bagi
Indonesia pada saat dimana sebagian pendidikan pada tingkat itu diselesaikan di
Barat. Mengenai hal ini ia mengatakan sebagai berikut: “ ketika meneliti biografinya,
saya menemukan bahwa ia berasal dari Sulawesi Selatan, terdidik di Pesantren, dan
menerima pendidikan tinnginya di Mesir pada Universitas al-Azhar, di mana ia
menerima gelar M.A dan Ph.D-nya. Ini menjadikan ia terdidik lebih baik
dibandingkan dengan hampir semua pengarang lainnya yang terdapat dalam Popular
Indonesian Literature of the Qur’an, dan lebih dari itu, tingkat pendidikan tingginya
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di Timur Tengah seperti itu menjadikan ia unik bagi Indonesia pada saat di mana
sebagian pendidikan pada tingkat itu diselesaikan di Barat. Dia juga mempunyai
karier mengajar yang penting di IAIN Makassar dan Jakarta dan kini, bahkan ia
menjabat sebagai rektor di IAIN Jakarta. Ini merupakan karier yang sangat
menonjol”.
Tahun 1984 adalah babak baru tahap kedua bagi Quraish Shihab untuk
melanjutkan kariernya. Untuk itu ia pindah tugas dari IAIN Makassar ke Fakultas
Ushuluddin di IAIN Jakarta. Di sini ia aktif mengajar bidan Tafsir dan Ulum al-
Qur’an di Program S1, S2 dan S3 sampai tahu 1998. Di samping melaksanakan tugas
pokoknya sebagai dosen, ia juga dipercaya menduduki jabatan sebagai Rektor IAIN
Jakarta selama dua periode (1992-1996 dan 1997-1998). Setelah itu ia dipercaya
menduduki jabatan sebagai Menteri Agama selama kurang lebih dua bulan pada awal
tahun 1998,hingga kemudian ia diangkat sebagai Duta Besar Liar Biasa dan Berkuasa
Penuh Republik Indonesia untuk negara Republik Arab Mesir merangkap negara
Republik Djibouti berkedudukan di Kairo.
Kehadiran Quraish Shihab di Ibukota Jakarta  telah memberikan suasana baru
dan disambut hangt oleh masyarakat. Hal ini terbukti dengan adanya berbagai
aktivitas yang dijalankannya ditengah-tengah masyarakat. Di samping mengajar, ia
juga dipercaya untuk menduduki sejumlah jabatan. Diantaranya adalah Ketua Majelis
Ulama Indonesia(MUI) Pusat (sejak 1984), anggota Lajnah Pentashhih al-Qur’an
Departemen Agama sejak 1989. Dia juga terlibat dalam beberapa organisasi
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professional, antara lain Asisten Ketua Umum Ikatan Cendikiawan Muslim se-
Indonesia (ICMI), ketika organisasi ini didirikan.
Selanjutnya ia juga tercatat sebagai pengurus Perhimpunan Ilmu-ilmu Syariah
dan Pengurus Konsorsium Ilmu-ilmu Agama Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan. Aktivitas lainnya yang ia lakukan adalah sebagai Dewan Redaksi Studia
Islamika: Indonesian journal for Islamic Studies, Ulumul Qur’an, Mimbar Ulama,
dan Refleksi jurnal Kajian Agama dan Filsafat.49
Di samping kegiatan tersebut di atas, M. Quraish Shihab juga dikenal sebagai
penulis dan penceramah yang handal. Berdasar pada latar belakang keilmuan yang
kokoh yang ia tempuh melalui pendidikan formal serta ditopang oleh kemampuannya
menyampaikan pendapat dan gagasan dengan bahasa yang sederhana, tetapi lugas,
rasional, dan kecenderungan pemikiran yang moderat, ia tampil sebagai penceramah
dan penulis yang bisa diterima oleh semua lapisan masyarakat kegiatan ceramah ini ia
lakukan di sejumlah mesjid bergengsi di Jakarta, seperti Masjid at-Tin, Sunda Kelapa
dan Fathullah, di lingkungan pejabat pemerintah seperti pengajian Istiqlal serta di
sejumlah stasiun televisi atau media elektronik, khususnya di bulan Ramadhan.
B. Dasar-dasar Pemikiran dan Karya M. Quraish Shihab
Quraish Shihab memang bukan satu-satunya pakar al-Qur’an di Indonesia,
tetapi kemampuannya menerjemahkan dan menyampaikan pesan-pesan al-Qur’an
dalam konteks kekinian dan masa post modern membuatnya lebih dikenal dan lebih
49Mustafa, M. Quraish Shihab Membumikan Kalam di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, cet. I Februari 2010), h. 63-74
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unggul daripada pakar al-Qur’an lainnya. Dalam penafsiran, ia cenderung
menekankan pentingnya penggunaan metode maudu’i (tematik), yaitu penafsiran
dengan cara menghimpun sejumlah ayat al-Qur’an yang tersebar dalam berbagai
surah yang membahas masalah yang sama, kemudian menjelaskan pengertian
menyeluruh dari ayat-ayat tersebut dan selanjutnya menarik kesimpulan sebagai
jawaban terhadap masalah yang menjadi pokok bahasan. Menurutnya dengan metode
ini dapat diungkapkan pendapat-pendapat al-Qur’an tentang berbagai masalah
kehidupan, sekaligus dapat dijadikan bukti bahwa ayat al-Qur’an sejalan dengan
masalah perkembangan iptek dan kemajuan peradaban masyarakat.
Quraish Shihab banyak menekankan perlunya memahami wahyu Ilahi secara
kontekstual dan tidak semata-mata terpaku pada makna tekstual agar pesan-pesan
yang terkandung di dalamnya dapat difungsikan dalam kehidupan nyata. Ia juga
banyak memotivasi mahasiswanya, khususnya di tingkat pasca sarjana, agar berani
menafsirkan al-Qur’an, tetapi dengan tetap berpegang ketat pada kaidah-kaidah tafsir
yang sudah dipandang baku. Menurutnya, penafsiran terhadap al-Qur’an tidak pernah
berakhir dari masa ke masa selalu saja muncul penafsiran baru sejalan dengan
perkembangan ilmu dan tuntutan kemajuan. Meski begitu ia tetap mengingatkan
pelunya sikap teliti dan ekstra hati-hati dalam menafsirkan al-Qur’an sehingga
seseorang tidak mudah mengklaim suatu pendapat sebagai pendapat Qur’an. Bahkan,
menurutnya adalah satu dosa besar bila seseorang memaksakan pendapatnya atas
nama al-Qur’an.
45
Quraish Shihab adalah seorang ahli tafsir yang pendidik, keahliannya dalam
bidang tafsir tersebut untuk diabadikan dalam bidang pendidikan. Kedudukannya
sebagai Pembantu Rektor, Rektor, Menteri Agama, Ketua MUI, Staf  Ahli
Mendikbud, Anggota Badan Pertimbangan Pendidikan, menulis karya ilmiah dan
ceramah amat erat kaitannya dengan kegiatan pendidikan. Dengan kata lain bahwa ia
adalah seorang ulama yang memanfaatkan keahliannya untuk mendidik umat. Hal ia
lakukan melalui sikap dan kepribadiannya yang penuh dengan sikap dan sifatnya
yang patut diteladani. Ia memiliki sifat-sifat sebagai guru atau pendidik yang patut
diteladani. Penampilannya yang sederhana, tawadu, sayang kepada semua orang,
jujur, amanah, dan tegas dalam prinsip adalah merupakan bagian dari sikap yang
seharusnya dimiliki seorang guru.
Yang tak kalah pentingnya, Quraish Shihab sangat aktif sebagai penulis,
beberapa karya  yang sudah beliau hasilkan antara lain :
1. Tafsir al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung Pandang, IAIN
Alauddin, 1984)
2. Menyingkap Tabir Ilahi, Asma al-Husna dalam Perspektif al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 1998)
3. Untaian Permata Buat Anakku (Bandung: Mizan, 1998)
4. Pengantin al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 1999)
5. Haji Bersama Quraish Shihab (Bandung, Mizan, 1999)
6. Sahur Bersama Quraish Shihab (Bandung, Mizan, 1999)
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7. Panduan Puasa Bersama  Quraish Shihab (Jakarta: Penerbit Republika,
November 2000)
8. Panduan Shalat Bersama Quraish Shihab (Jakarta: Penerbit Republika,
September 2003)
9. Anda Bertanya, Quraish Shihab Menjawab Berbagai Masalah Keislaman
(Mizan Pustaka)
10. Fatwa-fatwa M. Quraish Shihab Seputar Ibadah Mahdah (Bandung:
Mizan, 1999)
11. Fatwa-fatwa M. Quraish Shihab Seputar al-Qur’an dan Hadis (Bandung:
Mizan, 1999)
12. Fatwa-fatwa M. Quraish Shihab Seputar Ibadah dan Muamalah (Bandung:
Mizan, 1999)
13. Fatwa-fatwa M. Quraish Shihab Seputar Wawasan Agama (Bandung:
Mizan, 1999)
14. Fatwa-fatwa M. Quraish Shihab Seputar Tafsir al-Qur’an (Bandung:
Mizan, 1999)
15. Satu Islam, Sebuah Dilema (Bandung: Mizan, 1987)
16. Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Departemen Agama, 1987)
17. Pandangan Islam Tentang Perkawinan Usia Muda (MUI & Unesco, 1990)
18. Kedudukan Wanita Dalam Islam (Departemen Agama)
19. Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Kedudukan Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan 1994)
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20. Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 1994)
21. Studi Kritis Tafsir al-Manar (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996)
22. Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1996)
23. Tafsir al-Qur’an (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997)
24. Secercah Cahaya Ilahi: Hidup Bersama al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1999)
25. Hidangan Ilahi, Tafsir ayat-ayat Tahlili (Jakarta: Lentera Hati, 1999)
26. Jalan Menuju Keabadian (Jakarta: Lentera Hati, 2000)
27. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an (15 Volume,
Jakarta: Lentera Hati, 2003)
28. Menjemput Maut: Bekal Perjalanan Menuju Allah SWT (Jakarta: Lentera
Hati, 2003)
29. Jilbab Pakaian Wanita Muslimah: dalam Pandangan Ulama dan
Cendekiawan Kontemporer (Jakarta: Lentera Hati, 2004)
30. Dia di mana-mana: Tangan Tuhan di Balik Setiap Fenomena (Jakarta:
Lentera Hati, 2004)
31. Perempuan (Jakarta: Lentera Hati, 2005)
32. Logika Agama: Kedudukan Wahyu & Batas Akal Dalam Islam (Jakarta:
Lentera Hati, 2005)
33. Rasionalitas al-Qur’an: Studi Kritis atas Tafsir al-Manar (Jakarta: Lentera
Hati, 2006)
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34. Menabur Pesan Ilahi: al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat
(Jakarta: Lentera Hati, 2006)
35. Wawasan al-Qur’an Tentang Dzikir dan Doa (Jakarta : Lentera Hati,
2006)
36. Asma al-Husna: Dalam Perspektif al-Qur’an (4 buku dalam 1 books)
(Jakarta: Lentera Hati )
37. Sunnah – Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah?: Kajian atas
Konsep Ajaran dan Pemikiran (Jakarta: Lantera Hati, Maret 2007)
38. Al-Lubab: Makna, Tujuan dan Pelajaran dari al-Fatihah dan Juz ‘Amma
(Jakarta: Lentera Hati, Agustus 2008)
39. 40 Hadis Qudsi Pilihan (Jakarta: Lentera Hati )
40. Berbisnis Dengan Alla: Tips Jitu Jadi Pebisnis Sukses Dunia Akhirat
(Jakarta: Lentera Hati)
41. M. Quraish Shihab Menjawab: 1001 Soal Keislaman yang Patut Anda
Ketahui (Jakarta: Lentera Hati, 2008)
42. Doa Harian bersama M. Qiraish Shihab (Jakarta: Lentera Hati, Agustus
2009)
43. Seri yang Halus dan Tak Terlihat: Jin Dalam al-Qur’an (Jakarta: Lentera
Hati)
44. Seri yang Halus dan Tak Terlihat: Malaikat dalam al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati)
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45. Seri yang Halus dan Tak Terlihat: Setan dalam al-Qur’an (Jakarta: Lentera
Hati)
46. M. Quraish Shihab Menjawab: 101 Soal Perempuan yang Patut Anda
Ketahui (Jakarta: Lentera Hati, Maret 2010)
47. al-Qur’an dan Maknanya: Terjemahan Makna disusun oleh M. Quraish
Shihab (Jakarta: Lentera Hati, Agustus 2010)
48. membumikan al-Qur’an Jilid 2: Memfungsikan Wahyu dalam Kehidupan
(Jakarta: Lentera Hati, Februari 2011)
49. Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw. dalam sorotan al-Qur’an dan
Hadis Shahih (Jakarta: Lentera Hati, Juni 2011)
50. Do’a al-Asma al-Husna (Doa yang Disukai Allah Swt.) (Jakarta: Lentera
Hati, Juli 2011)
51. Tafsir al-Lubab: Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-surah al-Qur’an
(Boxse  terdiri dari 4 buku) (Jakarta: Lentera Hati, Juli 2012)50
C. Seputar Tafsir al-Mishbah
Dari segi penamaannya, al-Mishbah berarti “lampu, pelita, atau lentera”, yang
mengindikasikan makna kehidupan dan berbagai persoalan umat diterangi oleh
cahaya al-Qur’an. Penulisnya menciptakan al-Misbah agar al-Qur’an semakin
‘membumi’ dan mudah dipahami. Tafsîr al-Mishbâh merupakan tafsir Al-Quran
50http://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad Quraish Shihab(pukul:10.25-30-oktober-2013)
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lengkap 30 juz, pertama dalam 30 tahun terakhir, yang ditulis oleh ahli tafsir
terkemuka Indonesia : Prof. Dr. M. Quraish Shihab. Ke-Indonesiaan penulis memberi
warna yang menarik dan khas serta sangat relevan untuk memperkaya khasanah
pemahaman dan penghayatan kita terhadap rahasia makna ayat-ayat Allah. Mari
terangi jiwa dan keimanan kita dengan Tafsîr al-Misbâh sekarang juga M. Quraish
Shihab memulai dengan menjelaskan tentang maksud-maksud firman Allah Swt.
sesuai kemampuan manusia dalam menafsirkan sesuai dengan keberadaan seseorang
pada lingkungan budaya dan kondisi sosial dan perkembangan ilmu dalam
menangkap pesan-pesan al-Quran. Keagungan firman Allah dapat menampung segala
kemampuan, tingkat, kecenderungan, dan kondisi yang berbeda-beda itu. Seorang
mufassir dituntut untuk menjelaskan nilai-nilai itu sejalan dengan perkembangan
masyarakatnya, sehingga al-Quran dapat benar-benar berfungsi sebagai petunjuk,
pemisah antara yang haq dan batil serta jalan keluar bagi setiap masalah kehidupan
yang dihadapi, Mufassir dituntut pula untuk menghapus kesalah pahaman terhadap
al-Qur’an atau kandungan ayat-ayat.
Ada beberapa prinsip yang dipegangi oleh M. Quraish Shihab dalam karya
tafsirnya, baik tahlîlî maupun maudhû‘î, diantaranya bahwa al-Qur’an merupakan
satu kesatuan yang tak terpisahkan. Dalam al-Mishbâh, beliau tidak pernah luput dari
pembahasan ilmu al-munâsabât yang tercermin dalam enam hal:
1. keserasian kata demi kata dalam satu surah
2. keserasian kandungan ayat dengan penutup ayat (fawâshil)
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3. keserasian hubungan ayat dengan ayat berikutnya
4. keserasian uraian awal/mukadimah satu surah dengan penutupnya
5. keserasian penutup surah dengan uraian awal/mukadimah surah sesudahnya
6. Keserasian tema surah dengan nama surah.
Kemudian beliau mengambil tokoh-tokoh para ulama tafsir, tokoh-tokohnya
seperti: Fakhruddin ar-Razi (606 H/1210 M). Abu Ishaq asy-Syathibi (w.790 H/1388
M), Ibrahim Ibn Umar al-Biqa’i (809-885 H/1406-1480 M), Badruddin Muhammad
ibn Abdullah Az-Zarkasyi (w.794 H) dan lain-lain yang menekuni ilmu Munasabat
al-Quran/keserasian hubungan bagian-bagian al-Qur’an.
M. Quraish Shihab juga memasukkan tentang kaum Orientalis mengkiritik
tajam sistematika urutan ayat dan surah-surah al-Quran, sambil melemparkan
kesalahan kepada para penulis wahyu. Kaum Orientalis berpendapat bahwa ada
bagian-bagian al-Quran yang ditulis pada masa awal karier Nabi Muhammad saw.
Contoh bukti yang dikemukakannya antara lain adalah: QS. al-Ghasyiyah mengenai
penempatan turunnya, memang pada penenmpatan surah ini ada rima yang berbeda
dalam rangkaian ayat-ayat yang ditemukan dalam satu tempat. Ini bukan saja bahwa
al-Qur’an bukan syair sebagaimana yang dituduhkan sebagian kaum musyrikin.51
Tafsîr al-Mishbâh banyak mengemukakan ‘uraian penjelas’ terhadap sejumlah
mufasir ternama sehingga menjadi referensi yang mumpuni, informatif, argumentatif.
Tafsir ini tersaji dengan gaya bahasa penulisan yang mudah dicerna segenap
51M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,Vol. 2,h.
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kalangan, dari mulai akademisi hingga masyarakat luas. Penjelasan makna sebuah
ayat tertuang dengan tamsilan yang semakin menarik atensi pembaca untuk
menelaahnya.
Begitu menariknya uraian yang terdapat dalam banyak karyanya, pemerhati
karya tafsir Nusantara, Howard M. Federspiel, merekomendasikan bahwa karya-
karya tafsir M. Quraish Shihab pantas dan wajib menjadi bacaan setiap Muslim di
Indonesia sekarang.
Buku ini terdiri dari 15 volume:
1. Volume 1 : al-Fatihah s/d al-Baqarah Halaman : 624 + xxviii halaman
2. Volume 2 : Ali-‘Imran s/d an-Nisa Halaman : 659 + vi halaman
3. Volume 3 : al-Ma’idah Halaman : 257 + v halaman
4. Volume 4 : al-An’am Halaman : 367 + v halaman
5. Volume 5 : al-A’raf s/d at-Taubah Halaman : 765 + vi halaman
6. Volume 6 : Yunus s/d ar-Ra’d Halaman : 613 + vi halaman
7. Volume 7 : Ibrahim s/d al-Isra’ Halaman : 585 + vi halaman
8. Volume 8 : al-Kahf s/d al-Anbiya’ Halaman : 524 + vi halaman
9. Volume 9 : al-Hajj s/d al-Furqan Halaman : 554 + vi halaman
10. Volume 10 : asy-Syu’ara s/d al-‘Ankabut Halaman : 547 + vi halaman
11. Volume 11 : ar-Rum s/d Yasin Halaman : 582 + vi halaman
12. Volume 12 : ash-Shaffat s/d az-Zukhruf Halaman : 601 + vi halaman
13. Volume 13 : ad-Dukhan s/d al-Waqi’ah Halaman : 586 + vii halaman
14. Volume 14 : al-Hadid s/d al-Mursalat Halaman : 695 + vii halaman
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15. Volume 15 : Juz ‘Amma Halaman : 646 + viii halaman52
BAB IV
HIJRAH MENURUT M. QURAISH SHIHAB DALAM TAFSIR AL-
MISHBAH
A. Ayat-ayat tentang Hijrah
Ayat-ayat al-Quran tentang Hijrah selain menjelaskan sejumlah fragmen dari
sejarah hijrah Nabi Saw, pada dasarnya juga menjadi bagian dari hijrah itu sendiri.
Ayat-ayat ini mengandung pelajaran yang menjadi tujuan utama dari diturunkannya
ayat-ayat ini. Ada beberapa ayat yang memiliki kaitan dengan peristiwa hijrah, antara
lain:














“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan
menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya : "Dalam keadaan
bagaimana kamu ini?". mereka menjawab: "Adalah kami orang-orang yang
tertindas di negeri (Mekah)". para malaikat berkata: "Bukankah bumi Allah
itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?". orang-orang itu
tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat
kembali”53
yang dimaksud dengan orang yang menganiaya diri sendiri di sini, ialah
orang-orang muslimin Mekah yang tidak mau hijrah bersama nabi sedangkan
mereka sanggup. mereka ditindas dan dipaksa oleh orang-orang kafir ikut
bersama mereka pergi ke perang Badar; akhirnya di antara mereka ada yang
terbunuh dalam peperangan itu.
Ayat di atas mngandung arti:
1. Hijrah dengan meninggalkan daerah kufr menjadi wajib bila memungkinkan dan
merugikan agama. Dalam kondisi ini hidup di bawah bendera kekufuran haram
hukumnya. Bila manusia mampu mengubah lingkungannya, maka ia harus
melakukan hijrah agar tidak ditanya tentang hal ini di hari kiamat.
2. Sekalipun lingkungan pemikiran masyarakat mempengaruhi manusia, tapi ia tidak
terpaksa untuk melakukan pekerjaan. Oleh karenanya, manusia dengan hijrah ia dapat
keluar dari keterpaksaan lingkungan dan sejarah.
3. Tidak berhijrah, kehilangan tujuan dan akidah sama dengan menzalimi diri sendiri.
4. Mukaddimah wajib juga wajib hukumnya. Bila manusia sendiri yang menyiapkan
dirinya terjatuh ke dalam dosa, maka permintaan maafnya tidak ada gunanya.
53Departeman Agama RI, al-Qur’an  dan Terjemahnya., h. 137
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5. Yang utama adalah akidah manusia, bukan mempertahankan hidup dan rumah.
Oleh karenanya, yang utama adalah menyembah Allah, bukan menyembah tanah air.
6. Hal pertama yang dilakukan adalah mempersiapkan sarana demi perbaikan dan
setelah itu baru menyalahkan. Itulah mengapa pada awalnya Allah Swt memperluas
daerah untuk semua dan setelah itu mengritik mereka yang tidak melakukan hijrah.54











“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka
bumi Ini tempat hijrah yang luas dan rezki yang banyak. barangsiapa keluar
dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya,
Kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju),
Maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. dan adalah Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.55
Ayat di atas mengandung arti:




55Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 137
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2. Dengan niat hijrah, langkah pertama dan keluar dari tanah air, manusia dapat
meraih posisi yang lebih
3. Manusia yang mengikuti jalan Allah dan Rasulullah Saw tidak boleh
mengkhawatirkan kematian dan kehidupannya
4. Semua hijrah adalah suci, seperti hijrah untuk berjihad, mencari ilmu, tablig dan
lain-lain
5. Pahala seorang muhajir bersama Allah Swt. yakni, nilai perbuatannya lebih tinggi
dari surga. Nabi Muhammad Saw dalam sebuah riwayat bersabda, "Siapa yang
meninggalkan tanah airnya ke tempat lain demi melindungi agamanya sekalipun satu
jengkal, maka ia layak mendapat surga bersama aku dan Ibrahim as.56








“Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya upaya
terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau
mengusirmu. mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu
daya itu. dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya.57
Ayat ini menggambarkan jalannya diskusi tokoh-tokoh kaum Musyrikin dibalai
pertemuan mereka “Da >r an-Nadwah” Mekah,bebrapa hari sebelum hijrah, ada yang
56M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, h. 684-685
57Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.265
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mengusulkan agar Nabi diikat untuk membendung meluasnya dakwah Islamiyah,
usul kedua adalah mengusir beliau dari Mekah, usul ke tiga adalah membunuhnya, ini
pun pada mulanya ditolak  tetapi akhirnya mereka sepakat untuk memilih dari setiap
suku pemuda tangguh lalu mereka  bersama-sama membunuh Nabi Saw.. Rencana
busuk mereka diketahui oleh Allah Swt. dan Allah menggagalkan rencana mereka.
Nabi Saw. memerintahkan Sayyidina Ali ra. Untuk tidur di pembaringan beliau,
sambil memakai selimut beliau, dan pada malam itu beliau meninggalkan rumah
menuju Madinah melalui pintu di tengah-tengah pengawasan ketat kaum kafir, yang
tidak melihat beliau.
Kata makar dalam al-Qur’an berarti mengalihkan pihak lain dari apa yang
dikehendaki dengan cara tersembunyi/tipu daya.58
Ayat di atas juga mengandung arti:
1. Hendaknya manusia mengingat bahaya yang dijauhkan Allah Swt. dari Nabi Saw.
agar mendapat ketenangan dan kekuatan hati.
2. Masalah para Nabi tidak hanya berasal dari permusuhan orang-orang Musyrik,
tapi juga dari konspirasi dan ancaman mereka.
3. Penjara, teror dan pengasingan merupakan alat yang dipakai para penguasa
menghadapi kebenaran.
4. Seluruh pemikiran manusia tetap berada dibawah pengawasan Allah Swt.
58M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 520-521
58
5. Setiap kali Allah Swt memandang perlu, maka Dia akan memberitahu para wali-
Nya akan konspirasi musuh. Rencana orang-orang Musyrik yang diinginkan agar
tidak ada yang mengetahuinya justru diketahui oleh seluruh dunia.
6. Setiap orang yang ingin berbuat buruk kepada para pengikut kebenaran, maka
Allah Swt akan membuatnya bermasalah.
7. Tidak benar setiap kekuatan adidaya pasti mencapai tujuannya
8. Setiap kali rencana busuk dan konspirasi semakin kuat, maka Allah Swt. akan
menggagalkannya dengan makhluk yang lemah. Kematian Nabi Sulaiman as.
diketahui lewat rayap. Burung Hud-hud mengundang Ratu Balqis. Burung gagak
mengajarkan anak-anak Adam. Para penunggang gajah Abrahah musnah lewat
burung Ababil, begitu juga Raja Namrud mati akibat nyamuk. Konspirasi orang-
orang Musyrik Mekah gagal akibat sarang laba-laba di mulut gua Tsur.59






















“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad
dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan
tempat kediaman dan pertoIongan (kepada orang-orang Muhajirin), mereka
itu satu sama lain lindung-melindungi dan (terhadap) orang-orang yang
beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu
melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (akan tetapi) jika mereka
meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, Maka
kamu wajib memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang Telah ada
perjanjian antara kamu dengan mereka. dan Allah Maha melihat apa yang
kamu kerjakan.
yang dimaksud lindung melindungi ialah: di antara Muhajirin dan Anshar
terjalin persaudaraan yang amat teguh, untuk membentuk masyarakat yang
baik. demikian keteguhan dan keakraban persaudaraan mereka itu, sehingga
pada pemulaan Islam mereka waris-mewarisi seakan-akan mereka bersaudara
kandung.60
Ayat ini menyatakan bahwa sesungguhnya orang-orang yang beriman  kepada
Allah dan Rasul-Nya dan berhijrah meninggalkan tempat tinggalnya didorong oleh
ketidaksenangan terhadap daerah kekufuran, dan berjihad dengan harta mereka,
antara lain dengan member bantuan untuk peperangan dan pembelaan nilai-nilai
agama, dan jiwa mereka dengan terlibat langsung mempertaruhkan nyawa mereka
pada jalan Allah Swt.
60Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 273
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Ayat ini membagi kaum Muslimin menjadi tiga kelompok. 1) Muhajirin yakni
yang berhijrah ke Madinah, 2) Anshar yakni kaum Muslimin penduduk Madinah
yang menampung dan membela para Muhajirin, 3) kaum beriman tetapi tidak
berhijrah.61
Ayat di atas juga mengandung arti:
1. Tidak mungkin menjadi seorang muslim dan mukmin tanpa usaha. Umat Islam di
awal Islam ada yang menjadi muhajir, meminta perlindungan kepada seorang
muhajir, mujahid atau membantu mujahidin
2. Akidah saja tidak cukup, tapi hijrah, jihad dan membantu Muhajirin dan Mujahidin
juga perlu
3. Perkembangan akan tercapai ketika otak, pemikiran, keyakinan, modal, kekuatan
dan Hijrah terfokus
4. Harus ada perbedaan antara orang miskin dan kaya yang berhijrah
5. Dalam berhijrah harus berdampak merugikan sistem kufr dan melindungi agama
serta kekuatan umat Islam semakin bertambah62














“ Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada jalan Allah,
dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan
(kepada orang-orang Muhajirin), mereka Itulah orang-orang yang benar-benar
beriman. mereka memperoleh ampunan dan rezki (nikmat) yang mulia.63
Ayat ini mirip redaksinya dengan ayat 72, tetapi ayat ini bukan ulangan yang
lalu, karena ayat yang lalu menginformasikan kerjasama antar mereka serta
pembagian orang-orang beriman menjadi 3 kelompok, sedang ayat ini
menginformasikan ganjaran yang mereka peroleh sebagai imbalan kerjasama dalam
kebajikan itu. Kata kari>m/mulia digunakan untuk menyifati sesuatu yang sempurna
dan terpuji. Dengan demikian kata rizqun karim pada ayat ini, maknanya tidak
terbatas hanya pada rezki di surga sebagaimana diduga oleh sementara mufassir -
seperti al-Baidhawi-tetapi rezki yang dimaksud beraneka ragam lagi sangat
memuaskan.64
Ayat ini juga mengandung arti:
1. Iman sejati dalam hijrah, jihad, melindungi dan membantu umat Islam
2. Pekerjaan menjadi bernilai ketika memiliki motivasi Ilahi
3. Hijrah dan Jihad adalah dua faktor Allah menurunkan berkah kepada umat Islam
63Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 273
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4. Bila manusia melakukan Hijrah dan Jihad dengan meninggalkan sedikit rezeki,
maka Allah Swt akan memberikannya rezeki yang layak65







“Dan Sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu gelisah di
negeri (Mekah) untuk mengusirmu daripadanya dan kalau terjadi demikian,
niscaya sepeninggalmu mereka tidak tinggal, melainkan sebentar saja.66
Kata laystafizzu >naka terambil dari kata fazza yang berarti meninggalkan
tempat. Penambahan huruf si >n dan ta’ mengandung makna keterpaksaan. Dengan
demikian, kata layastafizzu>naka berarti untuk memaksamu meninggalkan tempat,
yakni kota Mekah. Kata istifza>z biasa digunakan untuk makna memancing amarah
sehingga bertindak keliru. Ayat ini menegaskan bahwa mereka hampir memaksa Nabi
Muhammad Saw. keluar dengan jalan memancing amarah beliau, tetapi itu tidak




66Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 436
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Ayat ini mengisyaratkan bahwa suatu ketika Nabi Saw. akan meninggalkan
kota Mekah, dalam bentuk hijrah Nabi Saw., dan itulah awal keruntuhan kekuasaan
kaum musyrikin.67
B. Pandangan M. Quraish Shihab dalam Menafsirkan ayat-ayat tentang
Hijrah dalam tafsir al-Mishbah
Sebagian orang awam memahami bahwa hijrah adalah sebuah kegiatan
pindahnya Nabi Muhammad Saw. dari Mekah ke Madinah dengan tujuan
mempertahankan akidah Islam. Menurut M. Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat
–ayat tentang hijrah terdapat empat poin seputar hijrah:
1. kata "Hijrah", digunakan untuk mengistilahkan perpindahan suatu
kaum/individu dari satu hal yang sifatnya buruk kepada hal lain yang
sifatnya baik. Pengertian ini berlaku kepada kegiatan pindah tempat
maupun pindah kelakuan. Contoh hijrah yang paling populer adalah
peristiwa Hijrahnya Nabi Muhammad SAW dari Mekkah ke Madinah.
contoh lainnya adalah taubatnya seseorang, jika seseorang telah bertaubat,
dengan taubat nasuha, ini pun dikategorikan kepada kegiatan hijrah,
berpindah dari suatu kondisi buruk kepada kondisi yang baik.
2. al-Qur'an telah berjanji untuk memberikan kelapangan bagi siapapun yang
berhijrah. Namun, kelapangan yang akan diberikan Allah hanya berlaku
bagi orang yang secara sungguh-sungguh melaksanakan Hijrah.
67M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur;an, h. 161-162
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3. Sebelum hijrahnya Nabi Saw., Nabi-Nabi sebelum Nabi Muhammad pun
melaksanakan Hijrah. Misalnya, Hijrahnya Nabi Musa As beserta
kaumnya dari Mesir ke Palestina. Namun, hasil dari hijrahnya Nabi-Nabi
terdahulu berbeda satu sama lain. Hal ini disebabkan oleh perbedaan usaha
yang dilakukan oleh masing-masing Nabi. Hijrahnya Nabi Muhammad
dilakukan dengan perencanaan yang matang, dan dilakukan secara
sembunyi-sembunyi serta bertahap. Nabi Muhammad, sebagai pemimpin,
justru yang terakhir berangkat hijrah. Beliau berangkat ke Madinah
bersama sahabatnya, Abu Bakar As-Siddiq. Meskipun mengalami
berbagai rintangan, Nabi Muhammad tidak gentar sedikitpun. Bahkan,
ketika mereka berdua bersembunyi di gua, Nabi Muhammad
menenangkan Abu Bakar dengan berkata : "Sesungguhnya Allah Bersama
Kita". Dan buah dari perencanaan serta kebersamaan yang tercermin dari
ucapan beliau "Sesungguhnya Allah Bersama Kita", hijrah Nabi berjalan
sukses.
4. Point yang cukup penting dalam berhijrah adalah usaha maksimal yang
dilakukan. ketika kita sudah bertekad untuk berhijrah, maka
sepantasnyalah kita berusaha dengan sungguh-sungguh dalam
menjalankan hijrah itu. Setelah kita telah berusaha dengan sungguh-
sungguh, maka Allah akan membantu kita dalam menjalani hijrah kita.
Contoh nyatanya terdapat pada hijrah Nabi Muhammad bersama Abu
Bakar dari Mekkah ke Madinah. Seperti yang sudah di utarakan
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sebelumnya, hijrah Nabi Saw. dilaksanakan dengan perencanaan yang
matang serta usaha yang maksimal. Ketika dikejar kaum kafir, Nabi Saw.
bersama Abu Bakar terpaksa bersembunyi di dalam gua. Saat itu, keadaan
mereka sungguh terjepit dan tidak ada usaha lain yang dapat dilakukan
selain bersembunyi. Di dalam gua, Abu Bakar menangis karena khawatir
akan keselamatan Nabi yang terancam. Namun, tidak ada hal lain yang
perlu ditakutkan karena Nabi telah berusaha dan bertawakkal kepada
Allah. Tanpa diduga, seekor laba-laba membuat sarang dengan cepat di
pintu masuk gua. Inilah pertolongan Allah bagi hamba-hambaNya yang
telah berusaha. Adanya sarang laba-laba di pintu masuk gua akan
mengelabui orang yang datang bahwasanya tidak mungkin ada orang di
dalam gua. Pertolongan-pertolongan gaib semacam ini akan muncul jika
kita memang telah berusaha secara sungguh-sungguh dalam berhijrah.68
C. Hikmah Hijrah menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah
Setiap pekejaan yang dilakukan seseorang pasti mempunyai motivasi atau




utama mereka adalah guna memperoleh ridha Allah Swt.. Menjelang hijrah, kaum
muslimin berada pada posisi yang sangat lemah dan teraniaya. Namun, keyakinan
mereka akan datangnya kemenangan tidak pernah sirna. Hal ini disebabkan oleh
tebalnya iman mereka kepada Allah Yang Maha Kuasa. Pokok pertama yang
ditanamkan Rasulullah kepada sahabat-sahabatnya jauh sebelum hijrah adalah prinsip
keimanan tersebut. Bukan saja karena keimanan mereka kepada Allah merupakan
ajaran dasar, tetapi juga kerena iman membentengi manusia serta mengantarkan
kepada optimisme.
Muhammad Rasyid Ridha menulis dalam tafsir al-Manar: “Iman
membangkitkan sinar dalam akal, sehingga merupakan petunjuk jalan ketika
berjumpa dengan gelap keraguan. Dengan iman, seseorang akan mudah membatasi
batu penghalang yang dapat menjatuhkannya ke jurang kebinasaan. Iman
menumbuhkan dalam diri manusia suatu pusat penelitian atas tiap detik-detik hati
yang terlintas dalam setiap pandangan yang terbentang. Dengan iman, seseorang
dapat melihat tembus sesuatu yang tersirat dari kulit yang tersurat. Dengan demikian
itulah, Tuhan tidak menghasilkan sesuatu yang baik, kecuali dari yang baik pula.”
Perasaan akan adanya Allah dalam jiwa sanubari kita adalah sebagian hidup
kita. Perasaan itu tidak dapat dipisahkan, sebagaimana tidak dapat dipisahkannya
kasih ibu kepada anaknya. Demikian itulah yang dilakukan Rasulullah Saw. Selama
di Makkah dan ketika beliau berada di Madinah.
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Hijrah Rasulullah Saw. telah berlalu empat belas abad lamanya. Namun, dari
hijrah dan celah-celah peristiwanya banyak sekali pelajaran-pelajaran yang dapat
dipetik, beberapa diantaranya:
1. Pengorbanan
Rasulullah Saw. ingin mengajarkan bahwa untuk mencapai suatu usaha besar,
dibutuhkan pengorbanan maksimal dari setiap orang. Beliau bermaksud berhijrah
dengan segala daya yang dimilikinya, tenaga, pikiran dan materi, bahkan dengan jiwa
dan raga beliau. Hal ini juga mengajarkan kepada kita bahwa dalam mengabdi kepada
Allah, janganlah mengabaikan sedikit kemampuan pun, selama kita masih memiliki
kemampuan itu. Allah berfirman: Sesungguhnya kepada Tuhanlah tempat kembali
(Q.S: al-Alaq/96: 8).
2. Makna hidup
Rasulullah Saw. berangkat ke Madinah sambil memesan kemenakannya, Ali
bin Abi Thalib, agar tidur di tempat pembaringannya, sambil berselimut dengan
selimut beliau guna mengelabui kaum musyrik. Dengan kesediaannya ini, Ali pada
hakikatnya mempertaruhkan jiwa raganya demi membela agama Allah. Disini, sekali
lagi, kita ingin berhenti untuk menarik pelajaran tentang: apa sebenarnya arti hidup
menurut pandangan agama?
Hidup bukan sekedar menarik dan menghembuskan nafas. Ada orang-orang
yang terkubur, tetapi oleh al-Qur’an masih dinamai “orang yang hidup dan mendapat
rezeki” (Q.S: Ali Imran/3: 169). Demikian juga sebaliknya, ada orang-orang yang
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menarik dan menghembuskan napas, namun dianggap sebagai “orang-orang mati”
(Q.S: Fathir/35: 22).
Hidup dalam pandangan agama adalah kesinambungan dunia dan akhirat
dalam keadaan bahagia, kesinambungan yang melampaui usia di dunia ini. Sehingga,
tiada arti hidup seseorang apabila ia tidak menyadari bahwa ia mempunyai
kewajiban-kewajiban yang lebih besar dan yang melebihi kewajiban-kewajiban hari
ini. Setiap orang yang beriman harus menyadari dan mempercayai bahwa disamping
wujudnya masa kini, masih ada lagi wujud yang lebih kekal, dan dapat menjadi lebih
indah daripada kehidupan dunia ini.
3. Tawakal dan usaha
Ketika Rasul Saw. bersama Abu Bakar r.a. bersembunyi di gua Tsur dan para
pengejar mereka telah berdiri di mulut gua tersebut, Abu Bakar sangat r.a. sangat
gentar dan gusar. Rasul Saw. menenangkannya sambil berkata: “jangan kuatir dan
jangan bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.” Keadaan ini bertolak belakang
dengan apa yang kemudian terjadi dalam peperangan Badar, sekitar setengah tahun
setelah peristiwa hijrah ini. Ketika itu yang gusar dan kuatir adalah Nabi Muhammad
Saw. sedang Abu Bakar r.a. yang menenangkan beliau.
Mengapa terjadi dua sikap yang berbeda dari dan Abu Bakar? Disini, sekali
lagi kita mendapat pelajaran yang sangat dalam menyangkut arti hakikat –hakikat
keagamaan. Dua peristiwa yang berbeda diatas menuntut pila dua sikap kejiwaan
yang berbeda dan keduanya diperankan dengan sangat jitu oleh Nabi Muhammad
Saw. kedua hakikat keagamaan itu adalah: tawakkal dan usaha.
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Peristiwa hijrah itu merupakan perintah dari Allah Swt. Dan Rasulullah
melaksanakannya dengan penuh keyakinan bahwa pasti Allah bersama mereka. Apa
pun yang terjadi, maka itu adalah pilihan-Nya, sehingga ketika itu tiada lagi alasan
untuk takut, gentar atau bersedih.
Berbeda halnya dengan peperangan. Jauh sebelumnya beliau telah
diperintahkan untuk mempersiapkan diri menghadapi musuh: siapkanlah untuk
menghadapi mereka (musuh) kekuatan apa saja yang kamu sanggupi. (Q.S: al-Anfal:
60).
Sekali lagi kita mendapat pelajaran tentang arti tawakkal, kapan digunakan
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A. Kesimpulan
Berdasarkan dari pembahasan yang telah dikemukakan dalam bab-bab
sebelumnya maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Para ahli bahasa berbeda pendapat dalam mengartikan kata “hijrah” namun
kesemuanya berkesimpulan bahwa hijrah adalah menghindari/menjauhi diri
dari sesuatu, baik dengan raga, lisan dan hati. Hijrah dengan raga berarti
pindah dari suatu tempat menuju tempat lain, dan hijrah dengan lisan berarti
menjauhi perkataan kotor dan keji, sementara hijrah dengan hati berarti
menjauhi sesuatu tanpa menampakkan perbuatan.
2. Makna hijrah dalam Al-Qur’an memiliki beberapa pengertian, yaitu hijrah
berarti mencela sesuatu yang benar karena takabur, hijrah berarti pindah dari
suatu tempat ke tempat yang lain guna mencari keselamatan diri dan
mempertahankan aqidah, hijrah berarti pisah ranjang antara suami dan istri,
serta hijrah berarti mengisolir diri.
3. Penyebab hijrah pada zaman Rasulullah adalah karena kekejaman kaum
Quraisy terhadap kaum Muslim, hingga Rasul berhijrah ke Madinah yang
disambut baik oleh penduduk Madinah. Dan disinilah akhirnya Islam bisa
berkembang sampai sekarang ini.
4. Menurut M. Quraish Shihab kata hijrah tidak berbeda jauh dari kebanyakan
ulama dalam mengartikan tentang hijrah yaitu:
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a. Hijrah digunakan untuk mengistilahkan perpindahan suatu kaum/individu
dari satu hal yang sifatnya buruk kepada hal lain yang sifatnya baik.
Dengan hijrah dapat dijadikan sebagai sarana untuk meraih kebebasan,
kekuatan, mendirikan pemerintahan dan berkembang.
b. Berhijrah adalah usaha maksimal yang dilakukan, maka diperlukan
kesungguhan dalam menjalankan hijrah itu, yang di dalamnya
membutuhkan pengorbanan, makna hidup, tawakkal dan usaha.
B. Saran-saran
Dalam hal ini, penulis akan mengemukakan beberapa saran, sebagai berikut :
1. Al-Qur’an haruslah senantiasa dijadikan sumber/rujukan dari segala sumber
kebutuhan manusia. Oleh karena itu hendaklah al-Qur’an tersebut selalu
dipelajari, digali dan diaktualisasikan, makna-makna yang terkandung di
dalamnya sehingga dapat menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari.
2. Hendaknya kita selalu beriman kepada Allah swt. dan begitu pula dengan
Akhirat-Nya. Meskipun Rasulullah sudah tidak ada namun semangat hijrah
haruslah senantiasa selalu ada di dalam diri kita karena dengan berhijrah dapat
mengubah perilaku atau sifat-sifat kita yang kurang baik menjadi lebih baik.
3. Diharapkan kepada umat Islam agar senantiasa beriman dan bertakwa serta
beribadah dan melakukan amal saleh semata-mata mencari ridha Allah swt.
demi kebahagiaan di dunia dan di akhirat nanti.
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